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BAB 1 

 

PENGANTAR KONSEP WAKAF UANG 

 

 

 

A. Definisi dan Sejarah Wakaf 

Wakaf adalah salah satu konsep dalam hukum Islam 

yang berkaitan dengan pemberian harta atau aset untuk 

kepentingan umum, biasanya untuk tujuan ibadah, 

pendidikan, atau kemanusiaan. Secara etimologi, kata 

"wakaf" berasal dari bahasa Arab "waqafa," yang berarti 

berhenti, menahan, atau menghalangi. Dalam konteks 

syariah, wakaf didefinisikan sebagai bentuk amal jariyah, 

di mana seseorang menahan harta miliknya agar tidak 

dimiliki atau diwariskan lagi, tetapi manfaat dari harta 

tersebut disalurkan untuk kepentingan orang banyak. 

Dalam praktiknya, wakaf berarti memberikan harta 



2     |    Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf      

tertentu yang produktif, seperti tanah, bangunan, atau 

uang, yang hasil atau keuntungannya diberikan untuk 

tujuan sosial dan keagamaan. Prinsip utama dari wakaf 

adalah bahwa harta tersebut tidak boleh dijual, 

diwariskan, atau dihibahkan, sehingga manfaatnya tetap 

berkelanjutan. 

Sejarah wakaf dalam Islam dimulai sejak zaman Nabi 

Muhammad SAW, yang merupakan pionir dalam 

memperkenalkan konsep ini. Salah satu wakaf pertama 

yang dicatat dalam sejarah adalah tanah milik seorang 

sahabat Nabi, yaitu Umar bin Khattab. Umar memperoleh 

sebidang tanah di Khaibar, dan setelah meminta saran 

kepada Nabi, ia memutuskan untuk menahan tanah itu 

sebagai wakaf dan menyalurkan hasilnya untuk 

kesejahteraan masyarakat. Setelah itu, wakaf mulai 

berkembang sebagai praktik yang umum di kalangan umat 

Islam dan diterima sebagai bagian dari sistem sosial dan 

ekonomi dalam masyarakat Islam. Selain tanah, bentuk 

wakaf pada masa itu juga meliputi sumur air, kebun, 

hingga masjid. Sebagai contoh, Nabi Muhammad juga 

menjadikan sumur Rumah di Madinah sebagai wakaf 

untuk kebutuhan umat Muslim. 
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Praktik wakaf kemudian berkembang pesat di 

wilayah-wilayah yang menjadi pusat peradaban Islam, 

seperti Baghdad, Damaskus, dan Kairo. Pada masa 

kejayaan peradaban Islam, institusi wakaf menjadi 

landasan penting bagi pengembangan pendidikan, 

kesehatan, dan infrastruktur sosial. Banyak sekolah, 

universitas, rumah sakit, dan masjid yang dibangun dan 

dibiayai oleh wakaf, termasuk lembaga terkenal seperti 

Universitas Al-Azhar di Mesir. Di bawah pengelolaan 

wakaf, aset-aset yang disumbangkan menghasilkan 

pendapatan yang digunakan untuk operasional lembaga-

lembaga tersebut. Sistem wakaf saat itu bukan hanya 

membantu masyarakat yang kurang mampu, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi umat Islam untuk 

memperoleh pendidikan yang lebih baik dan akses pada 

pelayanan kesehatan. 

Wakaf terus mengalami perkembangan hingga zaman 

modern ini. Di berbagai negara, termasuk Indonesia, 

wakaf diatur oleh undang-undang agar pengelolaannya 

lebih terstruktur dan profesional. Di Indonesia, wakaf 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf, yang menjelaskan pengelolaan aset wakaf 

dan berbagai aturan mengenai wakaf uang. Kini, wakaf 



4     |    Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf      

tidak lagi terbatas pada aset tetap seperti tanah atau 

bangunan, tetapi juga meluas ke aset lain seperti uang, 

saham, dan surat berharga, yang dikenal dengan istilah 

wakaf tunai. Wakaf tunai memungkinkan wakaf menjadi 

instrumen ekonomi yang lebih fleksibel dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman, memungkinkan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat dan memperluas cakupan 

amal sosial dalam Islam. 

Konsep wakaf, dengan karakteristiknya yang abadi, 

terus menjadi salah satu bentuk filantropi Islam yang 

paling berharga, karena mampu menghadirkan manfaat 

yang berkesinambungan bagi masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan prinsip wakaf sebagai salah satu bentuk amal 

jariyah, yang pahalanya terus mengalir meskipun pemberi 

wakaf telah tiada. 

Para ahli memiliki beragam pandangan mengenai 

definisi dan makna wakaf, yang menyoroti aspek hukum, 

sosial, dan ekonomi dari konsep ini dalam Islam. Berikut 

adalah beberapa pendapat ahli tentang wakaf: 

1. Ibnu Qudamah – Dalam kitab Al-Mughni, Ibnu 

Qudamah menjelaskan bahwa wakaf adalah menahan 

harta tertentu dan memberikan manfaatnya untuk 

kebaikan umat. Menurutnya, tujuan utama wakaf 
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adalah agar harta yang diwakafkan bisa memberikan 

manfaat secara terus-menerus bagi masyarakat, 

sementara benda atau harta pokoknya tetap tidak 

boleh dialihkan atau diperjualbelikan. Pendapat ini 

menggambarkan wakaf sebagai amal jariyah yang 

keuntungannya dirasakan oleh banyak orang secara 

berkelanjutan. 

2. Imam Al-Syafi’i – Dalam mazhab Syafi’i, wakaf 

didefinisikan sebagai “menahan benda atau harta dan 

memberikan manfaatnya di jalan Allah.” Al-Syafi’i 

menekankan bahwa wakaf harus memenuhi dua 

syarat utama: pertama, harta atau benda wakaf 

tersebut harus memiliki nilai abadi dan produktif; 

kedua, manfaat atau hasilnya harus disalurkan untuk 

kepentingan umum, seperti pembangunan masjid, 

sekolah, dan fasilitas umum lainnya. Dengan 

demikian, menurut Al-Syafi’i, wakaf adalah amal yang 

tidak hanya memberikan manfaat langsung tetapi juga 

menyangkut kepentingan sosial yang lebih luas. 

3. Prof. Dr. Muhammad Abu Zahrah – Dalam 

pandangannya, Abu Zahrah menjelaskan wakaf 

sebagai "menahan harta untuk mengeluarkan 

manfaat atau hasilnya secara terus-menerus bagi 
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pihak-pihak yang membutuhkan, tanpa merusak 

keutuhan harta tersebut." Abu Zahrah menganggap 

wakaf sebagai sarana distribusi ekonomi yang adil 

dalam Islam. Dengan wakaf, aset yang dimiliki oleh 

individu bisa menjadi sumber manfaat untuk 

masyarakat luas tanpa mengurangi kepemilikan 

pokoknya. Menurutnya, konsep ini mampu mengurangi 

kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

sosial. 

4. Dr. Monzer Kahf – Pakar ekonomi Islam ini melihat 

wakaf dari perspektif ekonomi. Menurut Kahf, wakaf 

adalah instrumen ekonomi yang efektif untuk 

pembangunan sosial karena aset yang diwakafkan 

berfungsi sebagai modal yang menghasilkan 

keuntungan bagi masyarakat. Wakaf, menurut Kahf, 

bukan hanya sebagai amal ibadah, tetapi juga sebagai 

bagian dari sistem keuangan Islam yang mampu 

memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi 

secara berkelanjutan. Ia menekankan pentingnya 

pengelolaan wakaf secara profesional agar aset wakaf 

dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang lebih 

besar. 
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5. Prof. Dr. Ahmad Azhar Basyir – Basyir berpendapat 

bahwa wakaf adalah instrumen pemberdayaan 

ekonomi umat yang tidak hanya berfungsi dalam 

konteks keagamaan tetapi juga mencakup fungsi 

sosial. Dalam pandangan Basyir, wakaf berperan 

sebagai sumber pembiayaan bagi pendidikan, 

pelayanan kesehatan, dan infrastruktur sosial lainnya. 

Dengan cara ini, harta wakaf mampu menopang 

kebutuhan masyarakat dan menjadi solusi bagi 

masalah sosial, seperti kemiskinan dan keterbatasan 

akses terhadap pendidikan. 

6. Prof. Dr. Ali Yafie – Sebagai ahli fikih dan tokoh Islam 

di Indonesia, Ali Yafie berpendapat bahwa wakaf 

adalah bentuk filantropi Islam yang memiliki dimensi 

ibadah sekaligus dimensi sosial. Menurutnya, wakaf 

bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan cara berbagi harta kepada masyarakat secara 

produktif. Ia menekankan bahwa wakaf harus dikelola 

dengan baik dan transparan agar dapat memberikan 

manfaat yang optimal bagi umat dan menjadi salah 

satu pilar utama dalam sistem ekonomi Islam. 

7. Imam Abu Hanifah – Dalam mazhab Hanafi, Abu 

Hanifah memberikan definisi wakaf sebagai 
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"mengizinkan pemanfaatan harta atau benda secara 

terus-menerus tanpa pengalihan kepemilikan harta 

tersebut.” Menurut mazhab Hanafi, harta wakaf masih 

dimiliki secara hukum oleh pemberi wakaf, namun 

pemanfaatannya dialihkan untuk kepentingan umum. 

Ini berbeda dengan mazhab lain yang menganggap 

kepemilikan harta wakaf berpindah sepenuhnya 

menjadi milik Allah. Perspektif ini memperlihatkan 

fleksibilitas dalam pengaturan wakaf di berbagai 

mazhab. 

Pendapat para ahli di atas menggambarkan bahwa 

wakaf bukan hanya tindakan ibadah, tetapi juga memiliki 

dampak sosial-ekonomi yang signifikan. Wakaf menjadi 

alat untuk mendorong kesejahteraan masyarakat, 

memeratakan distribusi kekayaan, dan memberikan 

solusi atas berbagai masalah sosial. Dengan manajemen 

yang profesional dan prinsip syariah yang konsisten, 

wakaf dapat terus menjadi instrumen yang produktif bagi 

umat dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi 

generasi mendatang. 

Berikut adalah beberapa dalil dari Al-Qur'an dan 

hadits yang menjadi landasan tentang wakaf dalam Islam: 
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Dalil dari Al-Qur'an 

1. Surah Al-Hajj ayat 77 

كَّنَّاهُمَ  إِنَ  الَّذِينَ  ضَِ فِي م  ة َ أ ق امُوا الْ  ر  لَ  آت وُا الصَّ ك اة َ و  رُوا الزَّ أ م  ع رُوفَِ و  باِل م   

ا ن ه و  َِ ال مُن ك رَِ ع نَِ و  لِِلَّ مُُورَِ ع اقبِ ةَُ و  الْ   

Artinya: "Orang-orang yang apabila Kami beri 

kedudukan di muka bumi, mereka mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan mereka menyuruh berbuat yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan." (QS. Al-Hajj: 41) 

Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu karakter orang 

yang diberi kekuasaan atau harta di dunia adalah 

menggunakan hartanya untuk zakat dan amal kebaikan, 

termasuk di dalamnya konsep wakaf yang bertujuan untuk 

memberikan manfaat berkelanjutan bagi umat. 

2. Surah Ali Imran ayat 92 

تَّى ال بِرََّ ت ن الُوا ل نَ  ا تنُ فِقوُا ح  ا تحُِبُّونَ  مِمَّ م  ءَ  مِنَ  تنُ فِقوُا و  ع لِيمَ  بِهَِ اللَّّ َ ف إِنََّ ش ي   

Artinya: "Kamu sekali-kali tidak akan sampai pada 

kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menginfakkan 

sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu 
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infakkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya." (QS. 

Ali Imran: 92) 

Ayat ini menunjukkan bahwa infak atau pemberian 

harta yang dicintai merupakan bentuk kebaikan yang 

utama dalam Islam, yang meliputi wakaf, di mana 

seseorang menahan harta yang bernilai dan memberikan 

manfaatnya bagi masyarakat atau kepentingan umum. 

Dalil dari Hadits 

1. Hadits tentang Wakaf Umar bin Khattab 

Dari Ibnu Umar radhiallahu ‘anhu, ia berkata: 

رَ  اب نَِ ع نَ  ضِيَ  عُم  َُ ر  ا، اللَّّ ابَ : ق الَ  ع ن هُم  رَُ أ ص  ضًا عُم  ، أ ر  ي ب ر  النَّبِيََّ ف أ ت ى بِخ   

لَّى س لَّمَ  ع ل ي هَِ اللَُ ص  ت أ مِرُهَُ و  سوُلَ  ي ا: ف ق الَ  فيِه ا، ي س  َِ، ر  ب تَُ إنِ ِي اللَّّ ضًاَ أ ص  أ ر   

،َ ي ب ر  الًَ أصُِبَ  ل مَ  بخِ  اَ مِن هُ، عِن دِي أ ن ف سَُ هوَُ  ق طَُّ م  شِئ تَ  إِنَ : »ق الَ  بِهِ؟ ت أ مُرَُ ف م   

تَ  ب س  ل ه ا ح  دَّق تَ  أ ص  ت ص  دَّقَ : ق الَ « بهِ ا و  رَُ ف ت ص  ل َ يُب اعَُ ل َ أ نَّهَُ عُم  لَ  يوُه بَُ و  و   

ثُ، دَّقَ  يوُر  اَ ف ت ص  اءَِ فِي بهِ  فِي الفُق ر  ب ى و  فِي القُر  ق ابَِ و  فِي الر ِ َِ س بيِلَِ و  اللَّّ  

اب نَِ ي فَِ السَّبيِلَِ و  الضَّ و   

Artinya: "Dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma, ia 

berkata: Umar bin Khattab radhiallahu ‘anhu 

mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, lalu dia 

mendatangi Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam 

untuk meminta petunjuknya. Umar berkata: Wahai 
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Rasulullah, aku mendapatkan sebidang tanah yang sangat 

berharga bagiku, belum pernah aku memperoleh harta 

yang lebih berharga dari itu. Apa yang engkau perintahkan 

tentang tanah itu? Nabi menjawab: Jika kamu mau, tahan 

pokoknya (jadikan tanah itu wakaf), dan sedekahkan 

hasilnya. Maka Umar pun menyedekahkan tanah itu, 

dengan syarat tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, 

dan tidak boleh diwariskan, dan hasilnya disedekahkan 

untuk orang-orang fakir, kerabat, budak, di jalan Allah, 

ibnu sabil, dan tamu." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini menjadi dasar tentang konsep wakaf dalam 

Islam, di mana Umar bin Khattab menahan pokok tanah 

yang dimilikinya dan mendonasikan hasilnya untuk 

kepentingan umum. Dalam praktiknya, hal ini adalah 

bentuk wakaf yang diakui oleh Nabi Muhammad SAW dan 

menjadi landasan bagi umat Muslim untuk berwakaf. 

2. Hadits tentang Amal Jariyah yang Terus Mengalir 

Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

اتَ  إِذ ا لُهَُ ع ن هَُ ان ق ط عَ  الِإن س انَُ م  د ق ةَ  مِنَ  إلََِّ: ث لَ ث ةَ  مِنَ  إلََِّ ع م  ارِي ة ، ص  عِل مَ  أ وَ  ج   

ل دَ  أ وَ  بِهِ، ينُ ت ف عَُ الِح َ و  عوُ ص  ل هَُ ي د   
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Artinya: "Jika seseorang meninggal dunia, maka 

terputuslah amalnya kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakannya." 

(HR. Muslim) 

Dalam hadits ini, sedekah jariyah merujuk pada amal 

yang pahalanya terus mengalir meskipun pemberinya 

telah tiada. Wakaf termasuk dalam kategori sedekah 

jariyah karena manfaatnya yang berkelanjutan bagi umat. 

Wakaf memungkinkan pahala bagi pewakaf terus 

mengalir selama harta tersebut masih dimanfaatkan oleh 

masyarakat. 

Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa wakaf merupakan 

salah satu amal yang sangat dianjurkan dalam Islam, 

karena mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan 

bagi masyarakat dan menjadi amal jariyah yang pahalanya 

terus mengalir bagi pemberinya. 

B. Perkembangan Wakaf Uang di Dunia Islam 

Wakaf uang adalah inovasi dalam sistem wakaf yang 

memungkinkan umat Muslim untuk berpartisipasi dalam 

wakaf tidak hanya dengan aset tetap seperti tanah atau 

bangunan, tetapi juga dengan uang tunai. Perkembangan 

wakaf uang di dunia Islam telah membawa manfaat yang 
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luas dan membuka peluang baru dalam pembiayaan sosial 

dan ekonomi. Berikut adalah beberapa perkembangan 

penting dalam wakaf uang di dunia Islam: 

1. Konsep dan Landasan Hukum 

Wakaf uang pada awalnya menghadapi beberapa 

perdebatan di kalangan ulama karena perbedaan 

pandangan mengenai hukum wakaf uang. Sebagian ulama 

dari mazhab Maliki dan Syafi'i secara tradisional 

menekankan bahwa wakaf harus berupa aset tetap yang 

abadi (seperti tanah). Namun, pandangan ini mulai 

berkembang seiring dengan munculnya kebutuhan untuk 

menyesuaikan wakaf dengan konteks modern. Ulama 

kontemporer dari mazhab Hanafi mendukung wakaf uang, 

karena uang dapat dikelola secara produktif dan hasilnya 

dapat disalurkan untuk kemaslahatan umat. Fatwa-fatwa 

dari negara-negara seperti Mesir, Turki, dan Malaysia 

mendukung wakaf uang dan memberikan landasan 

hukum bagi pengelolaannya. 

2. Pionir Wakaf Uang di Dunia Islam 

Turki Utsmani menjadi pelopor dalam pengembangan 

wakaf uang. Pada abad ke-15, wakaf uang sudah menjadi 

instrumen keuangan yang diakui secara hukum di 
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Kekaisaran Utsmani. Pemerintah Utsmani mengatur 

wakaf uang untuk membiayai berbagai kegiatan sosial, 

seperti pembangunan masjid, pendidikan, dan kesehatan. 

Praktik ini membuktikan bahwa wakaf uang dapat 

menjadi sumber dana yang besar bagi pembiayaan publik. 

Negara-negara Muslim lainnya seperti Mesir dan India 

juga mengadopsi konsep ini. Di Mesir, wakaf uang 

dikembangkan oleh lembaga wakaf untuk mendukung 

pendidikan dan kegiatan sosial. Sementara itu, di India, 

wakaf uang digunakan untuk membantu umat Muslim 

dalam mendirikan sekolah-sekolah dan layanan 

kesehatan. 

3. Wakaf Uang di Era Modern 

Pada era modern, negara-negara Islam dan organisasi 

Islam internasional semakin memperluas penggunaan 

wakaf uang sebagai instrumen sosial dan ekonomi. 

Malaysia menjadi salah satu negara yang aktif dalam 

mengembangkan wakaf uang melalui Majlis Agama Islam 

Negeri (MAIN), di mana dana wakaf uang dikelola secara 

profesional dan hasilnya disalurkan untuk program-

program pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. 

Di Indonesia, Badan Wakaf Indonesia (BWI) juga 
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mengelola wakaf uang dan mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi melalui produk-produk keuangan syariah 

seperti sertifikat wakaf uang. 

Lembaga-lembaga keuangan syariah, seperti bank 

syariah, juga mulai terlibat dalam pengelolaan wakaf uang. 

Produk seperti cash waqf certificate atau sertifikat wakaf 

tunai dikeluarkan oleh beberapa bank untuk menarik 

partisipasi masyarakat dalam wakaf uang. Dana yang 

terkumpul dari wakaf uang ini kemudian dikelola untuk 

menghasilkan keuntungan, yang kemudian digunakan 

untuk berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. 

4. Teknologi dan Digitalisasi Wakaf Uang 

Perkembangan teknologi digital dan internet 

membuka peluang baru bagi wakaf uang. Beberapa negara 

Muslim, seperti Arab Saudi dan Uni Emirat Arab, 

mengembangkan platform digital untuk wakaf uang, yang 

memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi. Melalui 

aplikasi atau situs web, masyarakat bisa berwakaf dengan 

nominal yang lebih kecil, yang dikenal sebagai micro waqf. 

Digitalisasi wakaf uang memungkinkan pengelolaan yang 

lebih transparan dan akuntabel, serta memperluas 

jangkauan wakaf ke berbagai lapisan masyarakat. 
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5. Pengaruh Wakaf Uang terhadap Ekonomi Islam 

Wakaf uang berperan penting dalam mendukung 

ekonomi Islam yang berkeadilan. Dana wakaf yang 

terkumpul diinvestasikan dalam proyek-proyek yang 

produktif, seperti pembangunan infrastruktur pendidikan, 

kesehatan, dan pengembangan UMKM. Hasil investasi ini 

kemudian didistribusikan untuk mendukung kegiatan 

sosial dan pengentasan kemiskinan. Di beberapa negara, 

wakaf uang juga digunakan sebagai sumber pembiayaan 

mikro, di mana dana wakaf disalurkan kepada pelaku 

usaha mikro untuk mengembangkan bisnis mereka. 

Dengan demikian, wakaf uang menjadi salah satu alat 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

mengurangi ketimpangan ekonomi. 

6. Peran Organisasi Internasional dalam Wakaf 

Uang 

Organisasi seperti Islamic Development Bank (IDB) 

dan World Zakat and Waqf Foundation (WZWF) turut 

mempromosikan wakaf uang di tingkat internasional. 

Mereka mendukung pembentukan dan pengembangan 

wakaf uang di negara-negara Muslim, menyediakan 

panduan, pelatihan, dan bantuan teknis. IDB, misalnya, 
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memiliki program khusus yang mendukung proyek-

proyek wakaf produktif untuk membiayai pendidikan dan 

kesehatan di berbagai negara. 

7. Perkembangan Regulasi Wakaf Uang 

Banyak negara Muslim yang telah mengeluarkan 

regulasi khusus untuk mengelola wakaf uang agar lebih 

profesional dan transparan. Di Indonesia, misalnya, 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

mencakup pengaturan wakaf uang, dan Bank Indonesia 

mengeluarkan aturan terkait sertifikat wakaf tunai. 

Regulasi ini memberikan landasan hukum yang jelas bagi 

pengelolaan wakaf uang dan memastikan bahwa dana 

wakaf digunakan secara efektif dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

Wakaf uang terus berkembang sebagai salah satu 

instrumen keuangan yang memiliki potensi besar dalam 

memajukan ekonomi dan kesejahteraan umat. Melalui 

inovasi, digitalisasi, dan regulasi yang tepat, wakaf uang 

telah menjadi instrumen sosial yang efektif untuk 

mendukung pembangunan di negara-negara Islam. 

Dengan semakin banyaknya masyarakat yang berpartisipasi 

dalam wakaf uang, potensi ini diharapkan mampu 
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menjawab berbagai tantangan sosial dan ekonomi serta 

mendorong tercapainya tujuan-tujuan pembangunan 

berkelanjutan dalam Islam. 

C. Wakaf Uang dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Wakaf uang dalam perspektif ekonomi syariah 

memiliki peran penting sebagai instrumen yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi berkelanjutan bagi 

masyarakat. Konsep wakaf uang memungkinkan setiap 

orang, terlepas dari jumlah kekayaannya, untuk 

berkontribusi dalam kegiatan wakaf, tidak terbatas pada 

aset tetap seperti tanah atau bangunan, tetapi dalam 

bentuk uang tunai yang lebih fleksibel dan likuid. Dalam 

ekonomi syariah, wakaf uang dapat menjadi solusi untuk 

masalah-masalah sosial, ekonomi, dan pemerataan 

kesejahteraan melalui mekanisme yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Berikut adalah beberapa aspek penting tentang wakaf 

uang dalam perspektif ekonomi syariah: 

1. Prinsip Dasar Wakaf Uang dalam Ekonomi 

Syariah 

Dalam ekonomi syariah, semua harta wakaf harus 

memenuhi prinsip abadi (permanen) dan berkelanjutan. 
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Meskipun uang bersifat cair dan dapat digunakan, wakaf 

uang memungkinkan uang yang diwakafkan dikelola 

secara produktif, misalnya melalui investasi atau 

penempatan dalam instrumen keuangan syariah yang 

halal dan sesuai syariah. Prinsip ini bertujuan agar modal 

awal tetap terjaga, sementara hasil atau keuntungan dari 

pengelolaan wakaf uang tersebut dimanfaatkan untuk 

kepentingan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

wakaf uang dapat terus memberikan manfaat tanpa 

mengurangi pokok harta wakaf. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Wakaf uang memungkinkan masyarakat berkontribusi 

dalam kegiatan ekonomi produktif yang memberikan 

dampak positif bagi umat. Dana yang terkumpul melalui 

wakaf uang dapat diinvestasikan dalam sektor-sektor 

yang memberikan manfaat luas, seperti pendidikan, 

kesehatan, pembangunan infrastruktur sosial, dan 

pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat yang kurang 

mampu. Dengan mengalokasikan hasil dari pengelolaan 

wakaf uang untuk membiayai berbagai program sosial, 

wakaf uang membantu mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Ini selaras 
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dengan tujuan ekonomi syariah, yaitu menciptakan 

keadilan dan kesejahteraan sosial. 

3. Instrumen Pengelolaan Wakaf Uang dalam 

Ekonomi Syariah 

Dalam perspektif ekonomi syariah, pengelolaan wakaf 

uang membutuhkan instrumen yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Beberapa instrumen yang umum 

digunakan termasuk deposito mudharabah (bagi hasil), 

sukuk (obligasi syariah), dan investasi dalam proyek-

proyek infrastruktur yang halal. Instrumen-instrumen ini 

memungkinkan dana wakaf uang berkembang dan 

memberikan keuntungan yang optimal tanpa melanggar 

prinsip-prinsip syariah. Dengan pengelolaan profesional 

yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah atau 

lembaga wakaf, wakaf uang dapat menjadi sumber 

pendanaan yang produktif dan efektif. 

4. Wakaf Uang sebagai Alternatif Pembiayaan Sosial 

Wakaf uang dapat menjadi alternatif pembiayaan 

sosial yang efektif dan berkelanjutan. Dalam ekonomi 

syariah, sumber pembiayaan tidak hanya terbatas pada 

zakat, infak, dan sedekah, tetapi wakaf uang juga menjadi 

sumber dana yang potensial untuk membiayai program 
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sosial dan kemanusiaan. Sebagai dana abadi, wakaf uang 

bisa menjadi sumber dana jangka panjang untuk 

membangun fasilitas pendidikan, kesehatan, dan 

pemberdayaan ekonomi. Ini menciptakan dampak positif 

yang berkelanjutan bagi masyarakat luas, terutama 

mereka yang berada di lapisan ekonomi menengah ke 

bawah. 

5. Digitalisasi Wakaf Uang dan Aksesibilitas 

Dalam era digital, wakaf uang semakin mudah diakses 

dan transparan melalui platform digital, yang memungkinkan 

lebih banyak orang untuk berpartisipasi. Ekonomi syariah 

modern mendukung digitalisasi wakaf uang, di mana 

masyarakat dapat berwakaf secara online melalui aplikasi 

dan platform digital yang telah disetujui dan diawasi oleh 

otoritas keuangan syariah. Digitalisasi ini meningkatkan 

partisipasi masyarakat karena wakaf uang dapat 

dilakukan dengan nominal yang lebih kecil dan proses 

yang lebih cepat. Ini juga memungkinkan transparansi 

dalam pengelolaan wakaf, di mana masyarakat dapat 

memantau penggunaan dana wakaf dan dampak yang 

dihasilkan. 
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6. Peran Wakaf Uang dalam Pembangunan Ekonomi 

dan Sosial 

Wakaf uang berperan penting dalam pembangunan 

ekonomi dan sosial yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Dalam ekonomi syariah, tujuan utama adalah terciptanya 

keseimbangan, keadilan, dan kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh. Wakaf uang memungkinkan masyarakat 

untuk ikut serta dalam pembangunan ekonomi secara 

produktif tanpa mengabaikan prinsip keadilan sosial. 

Dana yang terkumpul dari wakaf uang dapat digunakan 

untuk mendirikan sekolah, rumah sakit, infrastruktur 

publik, dan program pemberdayaan ekonomi, yang 

semuanya memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan 

dan kesejahteraan masyarakat. Wakaf uang juga 

memungkinkan terwujudnya redistribusi kekayaan secara 

adil, yang mengurangi kesenjangan sosial. 

7. Potensi Wakaf Uang dalam Mengatasi Masalah 

Sosial dan Ekonomi 

Wakaf uang memiliki potensi besar untuk mengatasi 

berbagai masalah sosial dan ekonomi di negara-negara 

Muslim. Melalui dana yang dikelola secara efektif, wakaf 

uang dapat membantu menangani masalah seperti 
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kemiskinan, keterbatasan akses pendidikan, dan pelayanan 

kesehatan yang kurang memadai. Dalam ekonomi syariah, 

wakaf uang juga dapat membantu menciptakan lapangan 

kerja baru melalui pengembangan usaha mikro dan kecil. 

Dana wakaf yang dikelola untuk investasi produktif dapat 

membantu menciptakan pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, terutama di 

kalangan yang kurang mampu. 

Secara keseluruhan, wakaf uang dalam perspektif 

ekonomi syariah adalah instrumen yang sangat sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, karena mampu memberikan 

manfaat sosial dan ekonomi yang berkelanjutan bagi 

masyarakat luas. Wakaf uang bukan hanya sekedar amal 

jariyah, tetapi juga bagian dari strategi ekonomi syariah 

untuk menciptakan kesejahteraan, mengurangi ketimpangan 

sosial, dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

Dengan pengelolaan yang profesional, transparan, dan 

sesuai syariah, wakaf uang dapat menjadi instrumen yang 

efektif dalam mendorong tercapainya tujuan ekonomi 

Islam dan memberikan dampak positif bagi umat manusia. 
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BAB 2 

 

LANDASAN HUKUM WAKAF UANG 

 

 

 

A. Dasar Hukum Wakaf dalam Al-Qur'an dan Hadits 

Dasar hukum wakaf dalam Islam berakar pada Al-

Qur’an dan Hadits, yang menggariskan prinsip-prinsip 

dasar wakaf sebagai amal jariyah. Wakaf memiliki makna 

menahan harta benda tertentu untuk tujuan tertentu, di 

mana manfaat atau hasil dari harta tersebut digunakan 

untuk kepentingan umat. Meskipun istilah "wakaf" tidak 

disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an, konsep 

wakaf didasarkan pada ajaran mengenai amal, infak, dan 

shadaqah. Al-Qur’an memberikan petunjuk bahwa segala 

amal yang dikeluarkan di jalan Allah akan mendapat 

pahala berlipat ganda, seperti dalam Surah Al-Baqarah 
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ayat 261: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir biji yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki.” 

Ayat ini mengajarkan bahwa amal yang dilakukan dengan 

ikhlas untuk kemaslahatan umat akan menghasilkan 

pahala yang terus berkelanjutan. Wakaf adalah salah satu 

bentuk amal yang sesuai dengan prinsip ini. 

Dalam Hadits, ada banyak riwayat yang menganjurkan 

wakaf dan memberikan teladan bagaimana wakaf 

dilakukan oleh para sahabat dan Nabi Muhammad SAW. 

Salah satu hadits yang sering dijadikan rujukan terkait 

dasar hukum wakaf adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Umar RA, di mana Umar bin Khattab RA mewakafkan 

tanahnya di Khaibar. Umar bertanya kepada Nabi SAW 

tentang tanah tersebut, dan Nabi menyarankan agar Umar 

menahan (menjaga) tanah itu dan memberikan manfaatnya 

untuk kemaslahatan umat. Hadits tersebut berbunyi, "Jika 

kamu mau, kamu tahan tanah tersebut dan sedekahkan 

hasilnya." (HR. Bukhari dan Muslim). Dari sini, para ulama 

menyimpulkan bahwa wakaf harus dilakukan dengan 
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menahan harta yang ditetapkan sebagai wakaf dan 

menyalurkan manfaatnya kepada yang berhak. 

Selanjutnya, dalam praktiknya, wakaf diatur oleh 

berbagai prinsip yang dirumuskan oleh para ulama 

berdasarkan kaidah-kaidah fiqh dan sunnah Rasulullah 

SAW. Salah satu prinsip dasar wakaf adalah keabadian 

harta wakaf atau "tahbis al-ashl" (menahan pokok), yang 

berarti bahwa aset atau harta yang diwakafkan tidak boleh 

dijual, diwariskan, atau dihibahkan, melainkan harus 

dikelola agar menghasilkan manfaat secara berkelanjutan. 

Contoh lain dari wakaf yang diajarkan Nabi SAW adalah 

wakaf sumur yang digali oleh Utsman bin Affan RA. Nabi 

SAW memuji tindakan Utsman yang menggalang manfaat 

bagi masyarakat melalui wakaf sumur tersebut, yang 

akhirnya menjadi aset masyarakat untuk memperoleh air. 

Ini menunjukkan bahwa wakaf memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengatasi berbagai kebutuhan kolektif umat Islam. 

Wakaf, dengan demikian, dianggap sebagai amal 

jariyah yang pahalanya terus mengalir meskipun orang 

yang mewakafkan telah meninggal dunia. Dalam sebuah 

hadits, Rasulullah SAW bersabda, "Apabila manusia 

meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali tiga 
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perkara, yaitu: sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang 

bermanfaat, atau anak sholeh yang mendoakannya." (HR. 

Muslim). Wakaf adalah bentuk sedekah jariyah yang 

dijanjikan pahala yang terus mengalir, selama aset wakaf 

tersebut memberikan manfaat kepada orang lain. 

Pandangan ini memberikan dasar bahwa wakaf tidak 

hanya untuk kebutuhan jangka pendek tetapi juga 

dirancang untuk kebaikan jangka panjang. 

Dalam konteks hukum Islam, dasar hukum wakaf juga 

dikembangkan melalui ijtihad para ulama, yang 

menafsirkan Al-Qur'an dan Hadits dengan memperhatikan 

kebutuhan dan konteks sosial masyarakat. Wakaf 

dipandang sebagai bentuk investasi sosial yang 

memungkinkan umat Islam untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan ekonomi dan sosial tanpa kehilangan nilai 

keagamaan dari amal tersebut. Wakaf tidak hanya 

mencerminkan keikhlasan dalam beramal, tetapi juga 

menggambarkan kontribusi umat Islam dalam 

membangun sarana yang bermanfaat bagi generasi 

mendatang, seperti masjid, sekolah, rumah sakit, dan 

infrastruktur lainnya yang bertujuan untuk kesejahteraan 

umat. 
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Berikut adalah beberapa dalil terkait wakaf dalam Al-

Qur'an dan Hadits 

1. Al-Qur'an Surat Al-Baqarah Ayat 261 

نَ  الَّذِي نَ  اِنََّ ا ق امُواَ اٰللَِّ كِتٰبَ  ي ت لوُ  لٰوة َ و  اَ الصَّ ا ن ف قوُ  ا و  ق نٰهُمَ  مِمَّ ز  ا ر  نِي ةًَ سِرًّ ع لَ  وَّ  

نَ  جُو  ةًَ يَّر  ار  ر َ  لَّنَ  تجِ  ت بوُ   

Terjemahan: 

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir biji yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 

Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui." 

(QS. Al-Baqarah: 261) 

Ayat ini memberikan gambaran mengenai pahala yang 

berlipat ganda bagi orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah, termasuk dalam bentuk wakaf. 

Wakaf yang diberikan untuk kemaslahatan umum akan 

memberikan pahala yang berkelanjutan. 
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2. Al-Qur'an Surat Al-Imran Ayat 92 

تىٰ ال بِرََّ ت ن الُوا ل نَ  ا تنُْفِقوُْا ح  ن َ  مِمَّ ا تحُِبُّو  م  ا و  ءَ  مِنَ  تنُ فِقوُ  ع لِي مَ  بِهَ  اٰللّ َ ف اِنََّ ش ي   

Terjemahan: 

"Kamu sekali-kali tidak akan mencapai kebajikan 

(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian 

harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 

nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya." 

(QS. Al-Imran: 92) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa kebajikan sejati 

dicapai dengan menafkahkan harta yang kita cintai untuk 

tujuan kebaikan. Dalam konteks wakaf, ini berarti 

menahan harta untuk kepentingan yang lebih luas, sebagai 

amal yang disukai Allah SWT. 

3. Hadits tentang Wakaf Umar bin Khattab 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA, 

dikisahkan bahwa Umar bin Khattab RA memiliki 

sebidang tanah di Khaibar yang sangat bernilai. Ia ingin 

menyerahkan tanah tersebut sebagai amal jariyah, lalu 

meminta saran Rasulullah SAW. Nabi SAW bersabda: 

رَ  اب نَِ ع نَ  ضِيَ  عُم  َُ ر  ا اللَّّ ابَ  ق الَ  ع ن هُم  رَُ أ ص  ضًا عُم  ي ب رَ  أ ر  لَّى النَّبِيََّ ف أ ت ى بخِ  ص   

َُ س لَّمَ  ع ل ي هَِ اللَّّ ت أ مِرُهَُ و  سوُلَ  ي ا ف ق الَ  فيِه ا ي س  َِ ر  ب تَُ إنِ ِي اللَّّ ضًا أ ص  ي ب رَ  أ ر  أصُِبَ  ل مَ  بخِ   
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الًَ اَ مِن هَُ عِن دِي أ ن ف سَُ هوَُ  ق طَُّ م  تَ  شِئ تَ  إِنَ  ق الَ  بِهَِ ت أ مُرَُ ف م  ب س  ل ه ا ح  أ ص   

دَّق تَ  ت ص  اَ و  بهِ   

Terjemahan: 

"Umar memperoleh sebidang tanah di Khaibar, lalu ia 

datang kepada Nabi SAW untuk meminta petunjuk 

tentang apa yang harus dilakukannya. Umar berkata, 'Ya 

Rasulullah, aku memperoleh tanah yang berharga, belum 

pernah aku mendapat harta yang lebih berharga dari ini. 

Apa yang engkau perintahkan kepadaku terkait harta ini?' 

Nabi SAW menjawab, 'Jika kamu mau, tahan pokoknya dan 

sedekahkan hasilnya.'" (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini menjadi dasar wakaf dalam Islam, karena 

Nabi SAW mengarahkan Umar agar menahan harta 

tersebut sebagai pokok dan mengalirkan manfaat atau 

hasilnya untuk kepentingan umat. 

4. Hadits tentang Amal Jariyah 

Wakaf termasuk dalam kategori amal jariyah yang 

pahalanya akan terus mengalir, bahkan setelah orang 

tersebut meninggal dunia. Rasulullah SAW bersabda: 

اتَ  إِذ ا ن س انَُ م  ِ لُهَُ ان ق ط عَ  الإ  ثَ  مِنَ  إلََِّ ع م  د ق ةَ  مِنَ  إِلََّ: ث لَ  ارِي ة ، ص  عِل مَ  أ وَ  ج   

ل دَ  أ وَ  بِهِ، ينُ ت ف عَُ الِح َ و  عوُ ص  ل هَُ ي د   
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Terjemahan: 

"Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 

amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah (wakaf), 

ilmu yang bermanfaat, atau anak sholeh yang 

mendoakannya." 

(HR. Muslim) 

Hadits ini mempertegas bahwa sedekah jariyah atau 

wakaf adalah salah satu amalan yang pahalanya tidak akan 

putus dan akan terus mengalir meskipun seseorang telah 

meninggal. 

 

Dalil-dalil di atas menunjukkan pentingnya wakaf 

dalam Islam sebagai bentuk amal jariyah yang 

memberikan manfaat berkelanjutan bagi umat. Wakaf 

menjadi sarana bagi umat Islam untuk berkontribusi pada 

kesejahteraan sosial dan memperoleh pahala yang terus 

mengalir. 

B. Peraturan tentang Wakaf Uang di Indonesia dan 

Negara Lain 

Wakaf uang adalah bentuk wakaf di mana harta yang 

diwakafkan berupa uang tunai. Di Indonesia, wakaf uang 
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diatur melalui berbagai peraturan perundang-undangan, 

sementara di negara lain, regulasi mengenai wakaf uang 

bervariasi sesuai dengan sistem hukum dan praktik 

keagamaan masing-masing. 

Peraturan Wakaf Uang di Indonesia: 

1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf: Undang-undang ini menjadi landasan hukum 

utama bagi perwakafan di Indonesia, termasuk wakaf 

uang. Pasal 16 ayat (3) menyebutkan bahwa harta 

benda wakaf meliputi benda bergerak, salah satunya 

adalah uang.  

Peraturan 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf: Peraturan ini 

menjabarkan pelaksanaan UU Wakaf, termasuk tata 

cara perwakafan uang, pengelolaan, dan 

pengembangannya.  

Peraturan 

3. Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2009 

tentang Administrasi Pendaftaran Wakaf Uang: 

Peraturan ini mengatur administrasi pendaftaran 

https://peraturan.go.id/files/uu41-2004.pdf
https://peraturan.go.id/files/pp42-2006.pdf
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wakaf uang, termasuk prosedur pendaftaran dan 

lembaga keuangan syariah yang berwenang menerima 

wakaf uang.  

BWI 

4. Peraturan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Nomor 1 

Tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan dan 

Pengembangan Harta Benda Wakaf: Peraturan ini 

memberikan pedoman bagi nazhir (pengelola wakaf) 

dalam mengelola dan mengembangkan harta benda 

wakaf, termasuk wakaf uang, agar lebih produktif dan 

bermanfaat bagi umat.  

BWI 

Peraturan Wakaf Uang di Negara Lain: 

• Malaysia: Di Malaysia, wakaf uang dikenal sebagai 

"wakaf tunai" dan diatur oleh Majlis Agama Islam 

Negeri (MAIN) di setiap negara bagian. Setiap MAIN 

memiliki peraturan dan pedoman tersendiri mengenai 

pengelolaan wakaf tunai. Sebagai contoh, Majlis 

Agama Islam Wilayah Persekutuan (MAIWP) 

mengelola wakaf tunai melalui program-program 

yang ditujukan untuk kesejahteraan umat. 

https://www.bwi.go.id/wp-content/uploads/2020/08/Buku-Undang-Undang-Wakaf-.pdf
https://www.bwi.go.id/wp-content/uploads/2020/08/Peraturan-BWI-No.-01-Th-2020-.pdf
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• Arab Saudi: Arab Saudi memiliki sistem wakaf yang 

terstruktur di bawah Kementerian Urusan Islam, 

Dakwah, dan Bimbingan. Wakaf uang diatur dan 

dikelola oleh lembaga-lembaga wakaf resmi yang 

bertanggung jawab atas pengumpulan dan distribusi 

dana wakaf untuk berbagai proyek keagamaan dan 

sosial. 

• Turki: Di Turki, wakaf diatur oleh Direktorat Jenderal 

Yayasan (Vakiflar Genel Mudurlugu) yang berada di 

bawah Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 

Wakaf uang dikelola oleh yayasan-yayasan yang 

terdaftar dan diawasi oleh pemerintah, dengan fokus 

pada pengembangan sosial dan ekonomi. 

• Mesir: Mesir memiliki Kementerian Wakaf (Awqaf) 

yang mengatur semua urusan terkait wakaf, termasuk 

wakaf uang. Kementerian ini bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengembangan aset wakaf untuk 

kepentingan publik, seperti pembangunan masjid, 

sekolah, dan rumah sakit. 

Perlu dicatat bahwa regulasi mengenai wakaf uang di 

setiap negara dapat berbeda, tergantung pada sistem 

hukum, interpretasi syariah, dan kebijakan pemerintah 
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setempat. Namun, secara umum, tujuan utama wakaf uang 

adalah untuk memanfaatkan dana yang diwakafkan secara 

produktif demi kesejahteraan umat. 

C. Fatwa Ulama terkait Wakaf Uang 

Fatwa ulama terkait wakaf uang umumnya 

mengizinkan dan mendukung wakaf uang sebagai salah 

satu bentuk sedekah jariyah yang dapat bermanfaat bagi 

masyarakat. Di berbagai negara, majelis ulama atau 

otoritas keagamaan mengeluarkan fatwa untuk memberikan 

panduan tentang wakaf uang. Berikut adalah beberapa 

pandangan dan fatwa penting dari ulama dan lembaga 

keagamaan tentang wakaf uang: 

1. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa 

No. 2 Tahun 2002 tentang Wakaf Uang. Fatwa ini 

menyatakan bahwa wakaf uang hukumnya mubah 

(diperbolehkan) dan dapat digunakan untuk kepentingan 

umum sesuai syariah. Berikut poin-poin utama fatwa 

tersebut: 

• Wakaf uang diperbolehkan asalkan dana tersebut 

diinvestasikan dalam bentuk yang produktif dan 
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hasilnya disalurkan untuk keperluan sosial, 

pendidikan, kesehatan, dan kemaslahatan umat. 

• Pokok wakaf uang tidak boleh berkurang, harus 

tetap dijaga agar bisa memberi manfaat berkelanjutan. 

Fatwa ini membuka jalan bagi pengelolaan wakaf 

uang di Indonesia melalui lembaga resmi seperti Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) dan lembaga keuangan syariah 

yang telah ditunjuk. 

2. Dar al-Ifta Mesir 

Dar al-Ifta Mesir, lembaga fatwa resmi di Mesir, juga 

membolehkan wakaf uang. Mereka menekankan bahwa 

wakaf uang dapat dikelola dengan syarat pokok dana tetap 

ada dan manfaatnya digunakan untuk kepentingan 

masyarakat. Fatwa ini sangat mendukung wakaf uang 

sebagai alternatif bagi masyarakat yang ingin berwakaf 

tetapi tidak memiliki harta dalam bentuk properti atau 

tanah. 

3. Majelis Fiqih Islami Dunia (OIC - Organization of 

Islamic Cooperation) 

Majelis Fiqih Islami Dunia, di bawah Organisasi 

Konferensi Islam (OIC), telah mengeluarkan fatwa yang 
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mendukung wakaf uang. Dalam pertemuan mereka, 

diputuskan bahwa wakaf uang diperbolehkan karena 

memenuhi prinsip dasar wakaf, yakni menjaga pokok 

(aset) tetap utuh dan mengambil manfaatnya untuk 

kesejahteraan masyarakat. Fatwa ini telah mendorong 

negara-negara Muslim untuk mulai mengembangkan 

skema wakaf uang di tingkat nasional. 

4. Fatwa dari Ulama Mazhab 

• Mazhab Hanafi: Para ulama Mazhab Hanafi 

membolehkan wakaf uang dengan syarat pokok uang 

tersebut diinvestasikan dan tidak hilang. Hasilnya 

dapat disalurkan untuk tujuan amal dan kemaslahatan 

umat. 

• Mazhab Maliki: Mazhab Maliki pada dasarnya lebih 

cenderung mendukung wakaf benda tetap, namun 

dalam praktiknya juga menerima wakaf uang jika 

manfaatnya untuk masyarakat. 

• Mazhab Syafi'i dan Hanbali: Pada mulanya, Mazhab 

Syafi'i dan Hanbali lebih ketat terkait wakaf benda 

bergerak seperti uang, tetapi seiring dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan umat, ulama 

dari kedua mazhab ini mulai mengizinkan wakaf uang, 
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terutama dengan adanya jaminan pengelolaan yang 

syariah-compliant. 

5. Dewan Syariah Nasional (DSN) 

Dewan Syariah Nasional (DSN) di Indonesia 

mendukung fatwa MUI tentang wakaf uang dan 

memberikan panduan lebih lanjut terkait tata cara 

pengelolaan dan instrumen investasi yang dapat 

digunakan untuk menjaga pokok wakaf tetap utuh. DSN 

juga mengeluarkan aturan tentang produk keuangan 

syariah, seperti sukuk dan deposito syariah, yang dapat 

digunakan dalam pengelolaan wakaf uang secara 

produktif. 

Dari berbagai fatwa dan pandangan ulama, dapat 

disimpulkan bahwa wakaf uang diperbolehkan dalam 

Islam, dengan syarat pokok wakaf dijaga agar tidak habis 

atau berkurang dan manfaatnya digunakan untuk 

kesejahteraan umat. Fatwa-fatwa ini menjadi landasan 

penting dalam pengembangan skema wakaf uang di 

banyak negara Muslim, termasuk Indonesia. 
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BAB 3 

 

PERAN WAKAF DALAM PEMBANGUNAN 

EKONOMI UMAT 

 

 

 

A. Potensi Wakaf sebagai Sumber Pendanaan 

Wakaf memiliki potensi besar sebagai sumber 

pendanaan yang dapat digunakan untuk mendukung 

berbagai sektor, terutama yang berkaitan dengan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi umat. Konsep wakaf 

dalam Islam merujuk pada penyerahan harta yang tidak 

dapat dijual atau diwariskan, melainkan dipergunakan 

untuk kepentingan umum. Harta wakaf yang diwakafkan 

biasanya berupa aset produktif seperti tanah, bangunan, 

atau investasi keuangan yang keuntungannya disalurkan 

untuk tujuan yang telah ditentukan oleh wakif (pemberi 



40     |    Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf      

wakaf). Ini menciptakan sumber dana yang berkelanjutan, 

karena aset wakaf dapat terus menghasilkan manfaat 

tanpa harus mengurangi nilai pokoknya. Keberlanjutan ini 

menjadikan wakaf sebagai instrumen pendanaan yang 

sangat strategis, khususnya untuk program-program 

sosial seperti pendidikan, kesehatan, pembangunan 

infrastruktur, dan bantuan kepada fakir miskin. 

Pengelolaan wakaf secara modern dapat memperluas 

potensi pendanaannya, terutama jika dikaitkan dengan 

pengembangan aset dan manajemen keuangan yang 

profesional. Misalnya, aset wakaf berupa tanah atau 

bangunan dapat dikembangkan melalui kerja sama 

dengan lembaga swasta untuk pembangunan fasilitas 

komersial atau perumahan. Hasil dari kerja sama ini dapat 

digunakan untuk membiayai berbagai proyek sosial. 

Selain itu, wakaf uang (cash waqf) semakin populer 

karena lebih mudah dikelola dan dapat diinvestasikan 

dalam instrumen keuangan syariah, seperti sukuk atau 

reksa dana syariah. Dengan investasi yang tepat, wakaf 

uang dapat memberikan imbal hasil yang kemudian 

disalurkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan sosial 

masyarakat. Model ini sudah diterapkan di beberapa 

negara yang berhasil mengelola wakaf sebagai sumber 
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pendanaan alternatif untuk pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur umum, mengurangi ketergantungan pada 

dana pemerintah atau donasi tradisional. 

Wakaf sebagai sumber pendanaan juga relevan di era 

modern ini karena dapat diintegrasikan dengan teknologi 

keuangan atau financial technology (fintech). Melalui 

platform digital, masyarakat dapat lebih mudah 

berpartisipasi dalam wakaf, bahkan dengan nominal yang 

kecil. Sistem crowdfunding wakaf, misalnya, memungkinkan 

siapa saja untuk ikut serta dalam mendanai proyek wakaf 

yang diinginkan, seperti pembangunan sekolah, rumah 

sakit, atau penyediaan air bersih di daerah terpencil. 

Teknologi juga memudahkan transparansi dan akuntabilitas, 

di mana para pewakaf dapat memantau penggunaan dana 

dan hasil dari aset wakaf secara berkala. Dengan demikian, 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan wakaf 

dapat meningkat, sehingga lebih banyak orang yang 

terdorong untuk berpartisipasi. 

Namun, pengembangan wakaf sebagai sumber 

pendanaan juga menghadapi tantangan, terutama dalam 

hal regulasi, pengawasan, dan manajemen aset. Di banyak 

negara, regulasi terkait wakaf masih perlu disesuaikan 

agar lebih fleksibel dan mendukung upaya pengelolaan 
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wakaf yang modern. Di sisi lain, pengelola wakaf 

membutuhkan kapasitas manajemen yang profesional 

untuk mengelola aset dengan baik, mengoptimalkan 

potensi penghasilan, dan memastikan keberlanjutan dana 

wakaf. Di sinilah peran penting pemerintah dan lembaga 

keuangan Islam untuk memberikan pelatihan, dukungan, 

serta menciptakan kerangka hukum yang memungkinkan 

wakaf dikelola dengan transparan dan akuntabel. 

Dengan demikian, jika dikelola dengan baik, wakaf 

memiliki potensi yang besar sebagai sumber pendanaan 

yang stabil dan berkelanjutan, mampu mendorong 

pembangunan sosial-ekonomi masyarakat. Hal ini 

membutuhkan sinergi dari berbagai pihak, baik 

pemerintah, lembaga wakaf, hingga masyarakat luas, 

untuk membangun ekosistem wakaf yang produktif dan 

bermanfaat bagi banyak orang. Potensi ini menjadikan 

wakaf bukan hanya sebagai amal jariyah yang 

memberikan manfaat bagi pemberinya, tetapi juga sebagai 

instrumen finansial yang berperan dalam pembangunan 

kesejahteraan sosial secara berkelanjutan. 
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B. Kontribusi Wakaf terhadap Perekonomian Umat 

Wakaf memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian umat, karena berfungsi sebagai instrumen 

ekonomi yang produktif dan berkelanjutan. Dalam Islam, 

wakaf dimaksudkan untuk memberikan manfaat jangka 

panjang kepada masyarakat, sehingga memiliki potensi 

besar untuk menggerakkan sektor ekonomi jika dikelola 

secara efektif. Konsep wakaf memungkinkan aset atau 

dana yang diwakafkan menjadi sumber pendapatan 

berkelanjutan, yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kebutuhan umat, seperti pendidikan, kesehatan, 

pembangunan infrastruktur, dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat miskin. Dengan adanya wakaf, masyarakat 

memiliki akses ke fasilitas dan layanan yang bisa 

meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga dapat 

menciptakan multiplier effect yang luas dalam 

perekonomian. 

Kontribusi wakaf terhadap perekonomian umat dapat 

dilihat melalui peningkatan akses terhadap fasilitas 

pendidikan dan kesehatan. Misalnya, banyak universitas 

dan rumah sakit di dunia Islam yang berdiri dan 

beroperasi dengan dukungan dana wakaf. Dengan adanya 

pendidikan yang terjangkau dan fasilitas kesehatan yang 
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memadai, sumber daya manusia (SDM) dapat ditingkatkan 

kualitasnya. SDM yang berkualitas pada gilirannya dapat 

meningkatkan produktivitas ekonomi, mengurangi 

kemiskinan, dan mendukung pembangunan sosial yang 

inklusif. Pendidikan yang dibiayai oleh wakaf juga 

memungkinkan masyarakat dari golongan ekonomi lemah 

untuk mendapatkan akses pendidikan, yang merupakan 

salah satu faktor penting dalam peningkatan kualitas 

hidup dan kemampuan bersaing di pasar tenaga kerja. 

Selain itu, wakaf juga berperan dalam pengembangan 

sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang 

sangat penting dalam struktur ekonomi masyarakat. 

Wakaf produktif, seperti wakaf uang, dapat disalurkan 

sebagai modal usaha bagi UMKM melalui skema yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Dengan modal ini, para 

pelaku UMKM dapat mengembangkan usaha mereka, 

menciptakan lapangan kerja baru, dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pembiayaan berbasis 

wakaf bagi UMKM ini juga dapat mengurangi 

ketergantungan pada pembiayaan konvensional yang 

mungkin memberatkan masyarakat berpenghasilan 

rendah. Secara keseluruhan, pemberdayaan ekonomi 

melalui wakaf membantu menciptakan ekonomi yang 
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lebih inklusif dan merata, serta mampu menurunkan 

tingkat ketimpangan ekonomi. 

Kontribusi wakaf terhadap perekonomian umat juga 

terlihat dalam kemampuannya mengurangi beban sosial 

pemerintah, terutama dalam hal pembiayaan proyek-

proyek sosial. Dengan adanya sumber dana dari wakaf, 

pemerintah dapat mengalokasikan anggaran ke sektor-

sektor lain yang juga membutuhkan perhatian. Wakaf 

yang dikelola secara profesional mampu menjadi 

pendukung utama dalam pembiayaan proyek sosial, 

seperti pembangunan infrastruktur umum, penyediaan 

air bersih, dan fasilitas umum lainnya. Contoh konkret 

kontribusi wakaf ini dapat dilihat di beberapa negara yang 

telah sukses mengelola dana wakaf sebagai sumber 

pembiayaan pembangunan sosial, seperti Mesir, Turki, 

dan Malaysia, di mana wakaf berkontribusi dalam 

pembangunan fasilitas publik yang digunakan oleh 

masyarakat luas. 

Dengan demikian, wakaf bukan hanya sekadar amal 

jariyah, tetapi juga instrumen ekonomi yang dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian 

umat. Dengan pengelolaan yang efektif, wakaf dapat 

memberdayakan masyarakat, meningkatkan kesejahteraan 
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sosial, dan mendorong pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Potensi besar yang dimiliki oleh wakaf ini 

menjadikannya salah satu elemen penting dalam sistem 

ekonomi Islam, yang dapat dioptimalkan untuk mencapai 

kesejahteraan umat secara menyeluruh. 

C. Studi Kasus Wakaf dalam Ekonomi Islam 

Studi kasus wakaf dalam ekonomi Islam menunjukkan 

bagaimana konsep ini telah berhasil diterapkan di 

berbagai negara sebagai instrumen pemberdayaan 

ekonomi dan pembangunan sosial. Beberapa negara, 

seperti Turki, Malaysia, dan Indonesia, telah melakukan 

inovasi dalam pengelolaan wakaf sehingga memberikan 

kontribusi nyata bagi perekonomian umat. Setiap studi 

kasus ini mencerminkan beragam pendekatan dalam 

mengelola wakaf, termasuk penggunaan wakaf produktif 

dan pemanfaatan teknologi modern untuk transparansi 

dan akuntabilitas. 

1. Turki: Wakaf Produktif dalam Sektor Kesehatan 

dan Pendidikan 

Turki memiliki sejarah panjang dalam pengelolaan 

wakaf, di mana institusi wakaf memainkan peran besar 

dalam penyediaan fasilitas kesehatan dan pendidikan 
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sejak era Kekhalifahan Utsmani. Di masa kini, konsep ini 

terus berkembang. Sebagai contoh, beberapa rumah sakit 

dan sekolah di Turki masih dikelola oleh yayasan wakaf 

yang didirikan berabad-abad lalu. Di Istanbul, Wakf-i 

Zamanya adalah lembaga yang mengelola berbagai aset 

wakaf untuk menyediakan beasiswa pendidikan dan 

layanan kesehatan gratis bagi masyarakat. Pendapatan 

dari aset wakaf ini dikelola secara produktif, misalnya 

melalui penyewaan properti atau investasi di bidang 

properti komersial. Hasilnya digunakan untuk membiayai 

operasional fasilitas pendidikan dan kesehatan yang 

dikelola oleh yayasan, sehingga masyarakat yang kurang 

mampu dapat mengakses layanan ini secara gratis atau 

dengan biaya yang sangat terjangkau. 

2. Malaysia: Integrasi Wakaf dengan Keuangan 

Syariah 

Malaysia merupakan salah satu negara yang berhasil 

mengintegrasikan konsep wakaf dengan industri 

keuangan syariah. Di negara ini, konsep wakaf uang (cash 

waqf) telah diadopsi dan difasilitasi oleh lembaga 

keuangan yang terdaftar, memungkinkan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam wakaf tanpa harus memiliki 
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aset fisik. Sebagai contoh, Yayasan Waqaf Malaysia bekerja 

sama dengan bank-bank syariah untuk mengembangkan 

produk wakaf uang yang dapat diakses oleh masyarakat 

luas. Dana yang terkumpul diinvestasikan dalam 

instrumen keuangan syariah yang aman dan 

menguntungkan, seperti sukuk wakaf. Keuntungan dari 

investasi ini kemudian digunakan untuk membiayai 

proyek-proyek sosial, termasuk pembangunan sekolah, 

rumah sakit, dan bantuan ekonomi bagi keluarga 

berpenghasilan rendah. Skema ini tidak hanya 

memberdayakan masyarakat, tetapi juga menciptakan 

model wakaf yang lebih inklusif dan mudah diakses. 

3. Indonesia: Crowdfunding Wakaf dan Digitalisasi 

Pengelolaan 

Di Indonesia, perkembangan teknologi digital telah 

membuka peluang baru dalam pengelolaan wakaf melalui 

platform crowdfunding. Beberapa lembaga filantropi 

Islam, seperti Dompet Dhuafa dan Badan Wakaf Indonesia, 

mengelola platform digital yang memungkinkan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam wakaf secara online. Salah 

satu proyek yang sukses adalah pembangunan rumah 

sakit wakaf dan fasilitas kesehatan di daerah-daerah 
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terpencil yang dibiayai oleh dana yang terkumpul melalui 

platform crowdfunding wakaf. Masyarakat dapat 

berkontribusi secara rutin atau sekali dalam bentuk wakaf 

uang, yang kemudian dikelola secara profesional untuk 

membiayai proyek-proyek produktif. Digitalisasi pengelolaan 

wakaf ini memungkinkan transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi yang lebih luas, sehingga menarik minat 

masyarakat untuk ikut serta dalam wakaf dan 

memberikan dampak nyata pada kesejahteraan sosial. 

4. Mesir: Wakaf sebagai Penggerak Ekonomi Lokal 

Di Mesir, pemerintah telah melakukan reformasi 

untuk mengoptimalkan aset wakaf yang selama ini kurang 

produktif. Salah satu inisiatif yang menonjol adalah kerja 

sama antara lembaga wakaf pemerintah dengan sektor 

swasta untuk mengelola properti wakaf secara lebih 

produktif. Misalnya, beberapa lahan wakaf yang 

sebelumnya tidak termanfaatkan kini digunakan untuk 

pertanian atau dijadikan kawasan komersial. Hasil dari 

pengelolaan ini digunakan untuk membiayai proyek-

proyek yang menguntungkan masyarakat, seperti 

pembangunan sekolah dan penyediaan layanan air bersih. 

Program ini telah membantu mengurangi kemiskinan di 
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pedesaan dan menggerakkan ekonomi lokal, menunjukkan 

bahwa wakaf dapat menjadi solusi bagi permasalahan 

sosial ekonomi di tingkat lokal ketika dikelola dengan 

tepat. 

5. Arab Saudi: Wakaf untuk Pembangunan 

Infrastruktur Publik 

Di Arab Saudi, pemerintah telah memanfaatkan dana 

wakaf untuk membiayai pembangunan infrastruktur 

publik, termasuk masjid, universitas, dan fasilitas umum 

lainnya. King Abdullah Foundation, misalnya, adalah 

lembaga wakaf yang memiliki aset dalam bentuk gedung-

gedung komersial dan tanah di kota-kota besar. Aset ini 

disewakan atau dikembangkan, dan hasilnya digunakan 

untuk mendanai proyek-proyek pendidikan dan sosial, 

seperti pembangunan universitas dan rumah sakit. Selain 

itu, wakaf juga mendukung penyelenggaraan berbagai 

layanan sosial di Makkah dan Madinah, termasuk layanan 

bagi jemaah haji. Dengan cara ini, wakaf berperan besar 

dalam membangun infrastruktur sosial yang tidak hanya 

mendukung kebutuhan masyarakat lokal, tetapi juga umat 

Islam dari seluruh dunia yang mengunjungi tanah suci. 
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Studi kasus di atas menunjukkan bahwa wakaf 

memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam penerapannya, 

baik dalam bentuk fisik maupun uang, serta dalam 

pengelolaannya melalui berbagai skema modern. Dengan 

pengelolaan yang tepat dan profesional, wakaf tidak hanya 

berfungsi sebagai amal jariyah tetapi juga sebagai sumber 

pendanaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

sosial, memberdayakan masyarakat, dan mendorong 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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BAB 4 

 

MEKANISME DAN SKEMA WAKAF UANG 

 

 

 

A. Cara-Cara Melakukan Wakaf Uang 

Wakaf uang adalah salah satu instrumen filantropi 

dalam Islam yang memungkinkan seseorang untuk 

mewakafkan harta dalam bentuk uang tunai, yang 

kemudian dikelola secara produktif dan hasilnya 

digunakan untuk kepentingan umum. Mekanisme wakaf 

uang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan 

wakaf properti atau aset tetap lainnya, karena uang yang 

diwakafkan dapat dikelola dengan fleksibilitas tinggi, 

seperti dalam investasi atau kegiatan usaha yang halal, 

sehingga menghasilkan nilai tambah yang berkelanjutan. 
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Cara melakukan wakaf uang dimulai dengan niat yang 

tulus dari wakif (orang yang berwakaf) untuk 

mewakafkan sebagian dari hartanya. Niat ini harus 

didasari keikhlasan dalam membantu sesama dan 

memenuhi perintah agama. Setelah itu, wakif perlu 

menentukan besaran uang yang ingin diwakafkan, yang 

bisa berupa jumlah tertentu yang diberikan sekaligus atau 

dalam bentuk sumbangan berkala. Wakaf uang juga dapat 

dikelola dalam bentuk endowment atau dana abadi, di 

mana pokok dana tersebut tetap utuh, dan hasil 

pengelolaannya yang dimanfaatkan untuk keperluan 

sosial, seperti pendidikan, kesehatan, atau bantuan 

kepada kaum dhuafa. 

Langkah berikutnya adalah memilih lembaga 

pengelola yang terpercaya dan diakui secara hukum. Di 

Indonesia, wakaf uang diatur oleh Badan Wakaf Indonesia 

(BWI), yang bertugas mengelola, mengawasi, dan 

memastikan wakaf dikelola dengan prinsip-prinsip 

syariah serta mencapai tujuan yang diinginkan. Wakif 

biasanya menyerahkan dana kepada lembaga wakaf yang 

sudah terdaftar di BWI, yang nantinya bertanggung jawab 

untuk mengelola dana tersebut dengan cara yang 

transparan dan profesional. Dalam proses ini, lembaga 
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wakaf biasanya juga memberikan sertifikat wakaf kepada 

wakif sebagai bukti bahwa wakaf telah dilakukan. 

Lembaga pengelola wakaf uang kemudian 

menginvestasikan dana tersebut dalam kegiatan yang 

halal dan produktif, misalnya melalui investasi pada 

instrumen syariah seperti sukuk, penyertaan modal dalam 

usaha produktif, atau proyek-proyek pembangunan 

fasilitas umum. Hasil dari investasi ini disalurkan untuk 

kepentingan umum sesuai dengan ketentuan syariah dan 

tujuan wakaf. Pengelolaan ini harus dilakukan secara 

amanah dan diawasi agar dana wakaf tetap lestari dan 

manfaatnya dapat dirasakan oleh banyak orang dalam 

jangka panjang. Transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana ini sangat penting, karena hal ini akan 

menjaga kepercayaan wakif dan mendorong lebih banyak 

masyarakat untuk berwakaf. 

Dengan demikian, wakaf uang memberikan kesempatan 

bagi umat Islam untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial tanpa harus memiliki properti yang besar. 

Mekanisme wakaf uang yang modern memungkinkan 

dana kecil sekalipun untuk dikumpulkan dan dikelola 

secara profesional, memberikan dampak yang signifikan 
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bagi masyarakat dan menjadi solusi bagi berbagai 

permasalahan sosial. 

Para ulama memberikan penjelasan yang mendalam 

tentang wakaf uang, baik dari sisi syariah maupun manfaat 

sosialnya. Dalam sejarah pemikiran Islam, wakaf uang 

telah menjadi bahan diskusi yang menarik di kalangan 

ulama, karena ia berbeda dari wakaf konvensional yang 

biasanya berupa tanah atau properti. Beberapa ulama 

klasik menyatakan bahwa wakaf uang tidak diperbolehkan 

karena tidak sesuai dengan karakteristik wakaf yang 

harus bersifat kekal, namun seiring berjalannya waktu dan 

berkembangnya kebutuhan masyarakat, pandangan ini 

mengalami banyak perubahan. 

Menurut Imam Abu Hanifah, wakaf uang diperbolehkan 

apabila uang tersebut diinvestasikan dalam bentuk usaha 

yang produktif dan hasilnya digunakan untuk keperluan 

sosial, dengan syarat dana pokoknya harus tetap terjaga. 

Pendapat ini didukung oleh beberapa ulama mazhab 

Hanafi lainnya yang melihat potensi wakaf uang sebagai 

sarana pemberdayaan ekonomi dan pemerataan 

kesejahteraan. Dalam pandangan ini, wakaf uang dapat 

dianggap sebagai wakaf produktif yang memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 
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Pandangan ulama kontemporer seperti Sheikh Yusuf 

Al-Qaradawi juga mendukung wakaf uang. Menurutnya, 

wakaf uang adalah instrumen yang sangat relevan untuk 

menjawab kebutuhan masyarakat modern yang membutuh-

kan sarana yang lebih fleksibel dan dapat dikelola dengan 

baik. Al-Qaradawi menjelaskan bahwa wakaf uang dapat 

membantu menggerakkan ekonomi umat dan memberikan 

sumber pendanaan yang stabil bagi berbagai kegiatan 

sosial, pendidikan, dan kesehatan. Dalam pandangannya, 

wakaf uang tidak hanya memberikan manfaat kepada 

penerima manfaat, tetapi juga membuka peluang ekonomi 

dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 

Di Indonesia, Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui 

fatwanya pada tahun 2002 juga menyatakan bahwa wakaf 

uang diperbolehkan selama dana tersebut dikelola secara 

syariah dan hasilnya digunakan untuk kepentingan umat. 

Fatwa ini menjadi dasar hukum bagi perkembangan wakaf 

uang di Indonesia dan mendorong terbentuknya lembaga-

lembaga pengelola wakaf uang yang sah dan terpercaya. 

MUI menegaskan bahwa wakaf uang dapat menjadi solusi 

bagi umat Islam dalam memperkuat ekonomi dan 

memenuhi berbagai kebutuhan sosial tanpa terbatas pada 

aset tidak bergerak. 
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Secara umum, para ulama menyetujui wakaf uang 

dengan syarat bahwa dana tersebut dikelola dengan 

prinsip kehati-hatian, transparansi, dan akuntabilitas. 

Pendekatan ini memungkinkan wakaf uang berfungsi 

sebagai instrumen filantropi yang sesuai dengan syariah 

sekaligus efektif dalam memberikan manfaat kepada 

masyarakat luas. 

B. Skema Pengelolaan dan Distribusi Dana Wakaf 

Uang 

Skema pengelolaan dan distribusi dana wakaf uang 

dirancang untuk memastikan bahwa dana yang 

diwakafkan dapat memberikan manfaat jangka panjang 

bagi masyarakat, sesuai dengan prinsip syariah dan tujuan 

wakaf. Proses ini mencakup beberapa tahapan utama, 

yakni penerimaan dana wakaf, pengelolaan dana secara 

produktif, dan distribusi hasil pengelolaan kepada pihak-

pihak yang membutuhkan. Berikut adalah penjelasan dari 

skema pengelolaan dan distribusi dana wakaf uang: 

1. Penerimaan Dana Wakaf Uang 

Tahap pertama dalam skema ini adalah pengumpulan 

dana wakaf dari para wakif (pemberi wakaf). 

Lembaga wakaf atau nazir bertanggung jawab dalam 
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menerima dana dari wakif dan memastikan bahwa 

proses penerimaan ini dilakukan secara transparan 

dan sah secara syariah. Pada tahap ini, wakif bisa 

menyumbangkan dana dalam jumlah tertentu, baik 

secara sekaligus maupun dalam bentuk wakaf 

berjangka. Wakif biasanya menerima sertifikat wakaf 

sebagai bukti dan dokumen resmi bahwa dana 

tersebut telah diserahkan kepada lembaga wakaf yang 

diakui secara hukum. 

2. Pengelolaan Dana Secara Produktif 

Setelah dana terkumpul, lembaga wakaf mengelola 

dana tersebut melalui investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, yang tidak mengandung 

unsur riba, maisir (judi), dan gharar (ketidakpastian 

berlebihan). Investasi ini bisa berbentuk berbagai 

instrumen syariah, seperti sukuk (obligasi syariah), 

penyertaan modal di usaha produktif yang halal, atau 

proyek infrastruktur sosial seperti pembangunan 

rumah sakit, sekolah, dan fasilitas umum lainnya. 

Tujuan dari pengelolaan ini adalah untuk menghasilkan 

nilai tambah yang stabil dan berkelanjutan, sehingga 

dana wakaf dapat terus memberikan manfaat dalam 

jangka panjang. Pengelolaan ini membutuhkan kehati-
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hatian tinggi dan profesionalisme untuk memastikan 

bahwa dana pokok wakaf tetap utuh. 

3. Distribusi Hasil Pengelolaan 

Hasil dari pengelolaan dana wakaf, seperti 

keuntungan dari investasi atau pendapatan dari 

proyek produktif, kemudian didistribusikan untuk 

kepentingan umat. Distribusi ini dapat mencakup 

berbagai bidang, tergantung pada niat awal wakaf 

yang telah ditentukan oleh wakif. Contohnya, hasil 

wakaf dapat disalurkan untuk mendanai beasiswa 

pendidikan, layanan kesehatan, bantuan sosial bagi 

kaum dhuafa, serta pembangunan fasilitas ibadah 

atau lingkungan. Dalam proses ini, lembaga wakaf 

harus memastikan bahwa distribusi dilakukan secara 

transparan dan sesuai dengan peruntukan dana yang 

ditetapkan. Selain itu, lembaga wakaf biasanya juga 

menyusun laporan periodik mengenai penggunaan 

dana wakaf sebagai bentuk akuntabilitas kepada 

wakif dan masyarakat. 

4. Pelaporan dan Akuntabilitas 

Sebagai bagian dari pengelolaan yang profesional, 

lembaga wakaf wajib memberikan pelaporan yang 

transparan kepada para wakif dan masyarakat 
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mengenai penggunaan dan distribusi hasil wakaf. 

Pelaporan ini mencakup informasi mengenai jumlah 

dana yang dikelola, bentuk investasi yang dilakukan, 

hasil yang diperoleh, dan rinciannya distribusi kepada 

penerima manfaat. Laporan ini menjadi bukti 

akuntabilitas lembaga wakaf dalam mengelola dana 

wakaf dan menjaga kepercayaan masyarakat. 

Dengan skema ini, wakaf uang dapat memberikan 

dampak sosial yang signifikan, membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Skema pengelolaan dan distribusi yang 

baik juga dapat menarik lebih banyak wakif untuk 

berkontribusi dalam wakaf uang, karena mereka dapat 

melihat dampak nyata dari dana yang mereka wakafkan. 

C. Model-Model Wakaf Uang di Berbagai Negara 

Model wakaf uang di berbagai negara memiliki variasi 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebijakan 

pemerintah, dan lembaga pengelolanya. Beberapa negara 

Muslim dan non-Muslim telah mengembangkan model 

wakaf uang yang adaptif dan inovatif, memanfaatkan 

instrumen keuangan modern sambil tetap mempertahankan 
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prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah beberapa model 

wakaf uang di berbagai negara: 

1. Model Wakaf Tunai di Malaysia 

Di Malaysia, wakaf uang didukung oleh pemerintah 

dan dikelola melalui lembaga yang terorganisasi, 

seperti Majlis Agama Islam Negeri (MAIN) di setiap 

negara bagian. Model ini memungkinkan lembaga 

agama menerima, mengelola, dan mendistribusikan 

wakaf tunai untuk berbagai keperluan, seperti 

pembangunan rumah sakit, sekolah, dan pusat 

layanan sosial. Selain itu, Malaysia juga menggunakan 

instrumen investasi syariah, seperti sukuk wakaf, 

untuk memaksimalkan pengelolaan dana wakaf uang. 

Model ini terbukti efektif karena dana pokok tetap 

terjaga, sementara hasil investasinya didistribusikan 

sesuai dengan peruntukan wakaf. 

2. Model Wakaf Korporasi di Singapura 

Singapura memiliki model wakaf korporasi yang 

dikelola oleh lembaga Muslim terdaftar seperti Majlis 

Ugama Islam Singapura (MUIS). MUIS mengelola aset 

wakaf termasuk wakaf uang dalam bentuk korporasi, 

dengan membentuk perusahaan atau badan investasi 

yang mengelola wakaf untuk keuntungan produktif. 
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Hasil dari investasi ini didistribusikan untuk 

mendukung lembaga pendidikan, kesehatan, dan 

bantuan kemanusiaan. Di Singapura, pengelolaan 

wakaf diatur secara ketat oleh hukum dan dilakukan 

dengan transparansi tinggi untuk menjaga kepercayaan 

wakif dan masyarakat. 

3. Model Wakaf Uang di Arab Saudi 

Di Arab Saudi, wakaf uang dikelola oleh lembaga 

pemerintah yang didukung penuh oleh kebijakan 

negara, seperti Kementerian Urusan Islam dan Badan 

Wakaf. Model ini berfokus pada wakaf yang 

mendukung proyek sosial dan infrastruktur besar, 

seperti pembangunan rumah sakit, universitas, dan 

pusat penelitian. Arab Saudi juga memperkenalkan 

instrumen wakaf saham di mana para wakif dapat 

mewakafkan saham dari perusahaan, dan hasil 

dividen dari saham tersebut digunakan untuk 

keperluan wakaf. Dengan demikian, wakaf uang di 

Arab Saudi dapat memberikan manfaat ekonomi 

sekaligus sosial secara luas. 
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4. Model Wakaf Cash Waqf Linked Sukuk di 

Indonesia 

Indonesia memperkenalkan model "Cash Waqf Linked 

Sukuk" (CWLS), yaitu skema wakaf uang yang 

diinvestasikan dalam sukuk negara. CWLS dikelola 

oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan didukung oleh 

Kementerian Keuangan. Melalui CWLS, dana wakaf 

uang diinvestasikan dalam bentuk sukuk, dan hasil 

dari investasi ini digunakan untuk kegiatan sosial 

seperti pengembangan fasilitas kesehatan dan 

pendidikan. CWLS memungkinkan masyarakat 

berpartisipasi dalam wakaf uang dengan nominal 

kecil dan memberikan dampak yang besar bagi 

kesejahteraan masyarakat. 

5. Model Wakaf Wakalah di Turki 

Turki memiliki sejarah panjang dalam pengelolaan 

wakaf, termasuk wakaf uang, yang dilakukan oleh 

lembaga pemerintah seperti Direktorat Jenderal 

Wakaf (Vakiflar Genel Mudurlugu). Model wakaf 

wakalah memungkinkan lembaga wakaf di Turki 

untuk mengelola wakaf uang dengan fleksibilitas 

tinggi, termasuk dalam bentuk penyediaan modal 

usaha bagi usaha mikro dan kecil. Lembaga wakaf di 
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Turki sering kali bermitra dengan sektor swasta untuk 

menjalankan program pemberdayaan ekonomi yang 

berbasis wakaf. Hasilnya digunakan untuk tujuan 

sosial yang luas, seperti pendidikan dan bantuan 

kemanusiaan. 

6. Model Islamic Endowment Fund di Amerika 

Serikat 

Di Amerika Serikat, beberapa komunitas Muslim 

mengembangkan model Islamic Endowment Fund 

(IEF) atau dana abadi Islam yang mirip dengan wakaf 

uang. Dana abadi ini dikelola oleh lembaga keuangan 

Islam dan diinvestasikan dalam instrumen yang 

sesuai dengan syariah. Hasil investasi dari Islamic 

Endowment Fund digunakan untuk mendanai masjid, 

pusat komunitas, dan beasiswa bagi mahasiswa 

Muslim. Meskipun Amerika bukan negara Muslim, 

model ini telah berkembang dan mendapatkan 

dukungan dari komunitas Muslim untuk kepentingan 

sosial yang berkelanjutan. 

7. Model Wakaf Digital di Negara-Negara Timur 

Tengah 

Seiring perkembangan teknologi, beberapa negara 

Timur Tengah, seperti Uni Emirat Arab dan Qatar, 
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mulai memperkenalkan wakaf digital. Model ini 

memungkinkan masyarakat berwakaf melalui aplikasi 

digital atau platform online yang terintegrasi dengan 

lembaga wakaf resmi. Dana yang terkumpul secara 

digital ini kemudian dikelola untuk berbagai 

keperluan sosial dan didistribusikan dengan cepat 

dan transparan. Model wakaf digital sangat relevan 

dalam era digital karena memungkinkan akses yang 

mudah bagi masyarakat luas untuk berpartisipasi 

dalam wakaf. 

Secara keseluruhan, setiap negara mengembangkan 

model wakaf uang sesuai dengan kondisi sosial dan 

hukum mereka. Meskipun memiliki pendekatan berbeda, 

semua model ini memiliki tujuan yang sama, yaitu 

memastikan keberlanjutan dan kemanfaatan dana wakaf 

bagi masyarakat luas serta memperkuat kesejahteraan 

sosial berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
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BAB 5 

 

MANFAAT DAN KEUNGGULAN  

WAKAF UANG 

 

 

 

A. Dampak Sosial dan Ekonomi Wakaf Uang 

Wakaf uang adalah bentuk wakaf yang tidak hanya 

relevan dalam konteks spiritual tetapi juga memiliki 

pengaruh besar terhadap pembangunan sosial dan 

ekonomi masyarakat. Wakaf uang adalah wakaf berbasis 

dana yang dapat dikelola untuk berbagai tujuan produktif 

dan manfaat yang berkelanjutan. Berbeda dari wakaf aset 

fisik seperti tanah atau bangunan, wakaf uang memiliki 

fleksibilitas yang tinggi dan dapat digunakan secara 

produktif untuk memberikan manfaat yang lebih luas dan 

lebih cepat kepada masyarakat. Wakaf uang juga 
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merupakan instrumen yang memungkinkan partisipasi 

dari berbagai kalangan masyarakat, tidak terbatas hanya 

pada mereka yang memiliki kekayaan atau aset fisik, tetapi 

juga terbuka bagi mereka yang memiliki kapasitas dana 

yang lebih kecil. Dengan demikian, wakaf uang dapat 

memperluas partisipasi dalam filantropi Islam dan 

mendorong inklusi ekonomi. 

Dari segi sosial, wakaf uang memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Hasil pengelolaan wakaf uang dapat 

dialokasikan untuk berbagai proyek sosial, seperti 

pendidikan, kesehatan, penyediaan infrastruktur publik, 

serta bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Misalnya, dana wakaf uang dapat digunakan untuk 

membangun fasilitas pendidikan gratis atau klinik 

kesehatan, yang dapat diakses oleh masyarakat miskin. 

Dengan demikian, wakaf uang membantu mengurangi 

ketimpangan sosial dan meningkatkan akses masyarakat 

terhadap layanan dasar yang esensial. Selain itu, wakaf 

uang juga dapat berperan dalam mengatasi masalah 

kemiskinan dan pengangguran melalui pemberdayaan 

ekonomi dan penyediaan lapangan kerja yang 

berkelanjutan. Melalui dukungan pada kegiatan usaha 
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kecil, dana wakaf dapat membuka kesempatan bagi 

masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka 

secara mandiri. 

Dampak ekonomi dari wakaf uang sangat signifikan, 

terutama jika dikelola dengan profesional dan terintegrasi 

dalam sektor ekonomi yang produktif. Dana yang 

terkumpul dari wakaf uang dapat diinvestasikan dalam 

sektor-sektor strategis yang dapat memberikan hasil yang 

stabil dan berkelanjutan, seperti properti, perdagangan, 

atau investasi syariah. Hasil investasi ini dapat kembali 

dialokasikan untuk kegiatan wakaf yang produktif, 

menciptakan siklus ekonomi yang menguntungkan. 

Misalnya, dana wakaf yang diinvestasikan dalam usaha 

produktif dapat memberikan hasil yang kemudian 

didistribusikan untuk proyek-proyek sosial. Pendekatan 

ini menciptakan sistem ekonomi berkelanjutan yang 

bukan hanya menguntungkan bagi penerima manfaat 

tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan kontribusi 

ekonomi secara keseluruhan, mengurangi ketergantungan 

pada dana dari luar negeri atau pinjaman. 

Selain itu, dalam skala makroekonomi, wakaf uang 

dapat menjadi salah satu pilar penting dalam 

perekonomian Islam dengan mendorong pertumbuhan 
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ekonomi berbasis keadilan sosial. Wakaf uang dapat 

membantu mendistribusikan sumber daya ke sektor-

sektor yang membutuhkan, khususnya sektor yang 

mendukung usaha kecil dan menengah (UMKM). Dengan 

meningkatkan investasi di sektor UMKM, wakaf uang 

berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan 

pengurangan kesenjangan ekonomi. Dalam jangka 

panjang, dampak wakaf uang pada perekonomian negara 

bisa sangat signifikan, karena dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan, mengurangi angka kemiskinan, dan 

memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

Berikut adalah ilustrasi yang menggambarkan 

dampak sosial dan ekonomi dari wakaf uang dalam suatu 

komunitas. Dalam gambar ini, terlihat berbagai orang 

berkumpul untuk berkontribusi pada dana wakaf uang. 

Dari dana tersebut, muncul berbagai proyek positif seperti 

sekolah, klinik kesehatan, dan usaha kecil yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Ilustrasi ini menunjukkan 

suasana yang cerah dan harmonis, dengan elemen 

simbolis seperti tanaman yang tumbuh dan siklus 

pemberian, yang menggambarkan kedermawanan dan 

pertumbuhan berkelanjutan. Tampak juga bangunan 
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sederhana di latar belakang yang menonjolkan suasana 

komunitas inklusif dan kesejahteraan. 

 

B. Keunggulan Wakaf Uang Dibanding Instrumen 

Keuangan Syariah Lain 

Wakaf uang memiliki beberapa keunggulan yang 

menjadikannya instrumen yang unik dalam keuangan 

syariah. Berikut adalah beberapa kelebihan wakaf uang 
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jika dibandingkan dengan instrumen keuangan syariah 

lainnya: 

1. Ketersediaan dan Aksesibilitas yang Tinggi 

Wakaf uang lebih mudah diakses oleh berbagai 

lapisan masyarakat dibandingkan dengan wakaf 

tanah atau bangunan yang biasanya membutuhkan 

aset yang lebih besar. Masyarakat dapat 

menyumbangkan jumlah yang kecil sekalipun, 

sehingga partisipasi dalam kegiatan wakaf dapat lebih 

luas dan inklusif. Ini memungkinkan siapa saja, baik 

dari kalangan ekonomi tinggi maupun rendah, untuk 

berkontribusi dalam kegiatan sosial dan ekonomi 

berbasis syariah. 

2. Fleksibilitas Penggunaan 

Wakaf uang memiliki fleksibilitas yang tinggi karena 

dana yang terkumpul dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan produktif yang bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, 

pembangunan fasilitas umum, dan pemberdayaan 

ekonomi. Dibandingkan dengan instrumen lain 

seperti zakat atau infaq yang memiliki batasan 

tertentu dalam penggunaannya, wakaf uang bisa 
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disalurkan ke sektor yang lebih luas, memberikan 

manfaat jangka panjang bagi penerima manfaat. 

3. Potensi Keberlanjutan yang Tinggi 

Wakaf uang dapat dikelola secara produktif, 

diinvestasikan dalam bentuk proyek atau usaha 

syariah, dan hasil dari investasi tersebut dapat 

digunakan untuk kepentingan sosial yang berkelanjutan. 

Berbeda dengan sedekah atau zakat yang langsung 

didistribusikan dan habis dalam satu kali pemberian, 

wakaf uang dikelola untuk menghasilkan pendapatan 

berkelanjutan, sehingga manfaatnya bisa terus 

dirasakan dalam jangka panjang. Hal ini menjadikan 

wakaf uang sebagai instrumen yang mendukung 

konsep keuangan berkelanjutan dalam Islam. 

4. Memperkuat Ekonomi Masyarakat 

Salah satu keunggulan utama wakaf uang adalah 

kemampuannya untuk mendukung pengembangan 

ekonomi lokal. Dana wakaf uang dapat diinvestasikan 

dalam bisnis UMKM atau proyek infrastruktur yang 

mendukung kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, 

wakaf uang turut membantu membuka lapangan kerja 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. 

Berbeda dengan investasi syariah lainnya yang 
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umumnya lebih menguntungkan individu, wakaf uang 

langsung berdampak pada kesejahteraan masyarakat. 

5. Pengelolaan yang Lebih Transparan dan 

Akuntabel 

Dengan kemajuan teknologi, pengelolaan wakaf uang 

kini dapat dilakukan secara digital, yang memungkinkan 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi. 

Lembaga pengelola wakaf dapat memberikan laporan 

rutin kepada donatur, yang meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. Keunggulan ini menjadikan wakaf uang 

sebagai instrumen yang lebih dipercaya oleh 

masyarakat luas dibanding instrumen syariah lain 

yang tidak selalu memiliki sistem pelaporan yang 

terbuka. 

6. Efek Multiplier dalam Pembangunan Sosial 

Wakaf uang berperan sebagai katalis dalam 

pembangunan sosial dengan memberikan dampak 

berantai. Dana wakaf yang dialokasikan untuk sektor 

pendidikan atau kesehatan, misalnya, akan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pengembangan sumber 

daya manusia dan produktivitas ekonomi. Instrumen 

lain seperti sukuk atau deposito syariah lebih bersifat 
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individual atau terbatas pada tujuan tertentu, 

sedangkan wakaf uang memberikan efek yang lebih 

luas karena orientasinya pada pengembangan sosial 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, wakaf uang memberikan manfaat 

yang unik dan komprehensif dalam konteks ekonomi dan 

sosial. Selain menjadi instrumen filantropi, wakaf uang 

juga berfungsi sebagai alat pemberdayaan ekonomi yang 

mampu menciptakan dampak berkelanjutan bagi 

kesejahteraan masyarakat. 

C. Peran Wakaf dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Umat 

Wakaf memiliki potensi besar sebagai instrumen 

pemberdayaan ekonomi umat, terutama dalam konteks 

menciptakan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Wakaf, yang awalnya lebih dikenal dalam bentuk aset 

tetap seperti tanah atau bangunan, kini telah berkembang 

mencakup wakaf uang dan aset lainnya yang bisa dikelola 

secara produktif. Berikut adalah beberapa peran wakaf 

dalam pemberdayaan ekonomi umat: 
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1. Sumber Dana Berkelanjutan untuk Pembangunan 

Ekonomi 

Wakaf dapat menyediakan dana berkelanjutan yang 

dialokasikan untuk mendanai berbagai proyek 

produktif yang bermanfaat bagi masyarakat, seperti 

usaha kecil dan menengah (UMKM), fasilitas 

kesehatan, dan pendidikan. Dana yang berasal dari 

wakaf dapat dikelola untuk investasi yang menghasilkan 

profit, dan hasil tersebut dialokasikan kembali kepada 

masyarakat. Ini menciptakan siklus ekonomi 

berkelanjutan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

saat ini tetapi juga menjamin manfaat jangka panjang 

bagi umat. 

2. Menciptakan Lapangan Kerja dan Mengurangi 

Pengangguran 

Salah satu kontribusi nyata wakaf dalam 

pemberdayaan ekonomi adalah menciptakan lapangan 

kerja baru. Misalnya, wakaf tanah dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian yang dikelola oleh 

masyarakat setempat atau diubah menjadi pasar, toko, 

atau pabrik kecil yang memberdayakan tenaga kerja 

lokal. Dengan adanya wakaf yang dikelola produktif, 

masyarakat dapat terlibat dalam berbagai kegiatan 
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ekonomi yang mengurangi angka pengangguran dan 

meningkatkan taraf hidup mereka. 

3. Mendorong Pertumbuhan Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Wakaf uang dapat disalurkan dalam bentuk modal 

bagi UMKM yang membutuhkan dukungan untuk 

berkembang. Dengan adanya dukungan dari dana 

wakaf, pelaku UMKM dapat mengembangkan usaha 

mereka tanpa harus bergantung pada pinjaman 

berbunga tinggi. Hal ini sejalan dengan prinsip syariah 

dan juga mendukung pertumbuhan ekonomi umat, 

karena UMKM sering kali menjadi tulang punggung 

ekonomi lokal yang memberdayakan masyarakat 

secara langsung. 

4. Meningkatkan Akses pada Pendidikan dan 

Kesehatan 

Salah satu bentuk pemanfaatan wakaf yang berperan 

besar dalam pemberdayaan umat adalah pembangunan 

infrastruktur pendidikan dan kesehatan. Dengan 

menggunakan dana wakaf untuk membangun 

sekolah, pesantren, universitas, atau rumah sakit, 

masyarakat yang kurang mampu memiliki akses yang 

lebih baik ke layanan dasar tersebut. Pendidikan dan 
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kesehatan yang terjangkau dan berkualitas akan 

memperkuat kapasitas sumber daya manusia, yang 

pada akhirnya akan berkontribusi pada kemajuan 

ekonomi umat secara keseluruhan. 

5. Mengurangi Ketimpangan Sosial dan Ekonomi 

Wakaf berperan penting dalam mengurangi 

ketimpangan sosial dan ekonomi melalui distribusi 

manfaat yang lebih merata. Dengan menyasar 

masyarakat yang paling membutuhkan, wakaf mampu 

menjembatani kesenjangan antara yang kaya dan 

yang miskin, serta memastikan bahwa setiap individu 

memiliki akses terhadap peluang ekonomi yang adil. 

Wakaf tidak hanya menjadi instrumen filantropi tetapi 

juga alat untuk menciptakan kesetaraan di masyarakat. 

6. Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Umat 

Dalam menghadapi kondisi ekonomi yang penuh 

ketidakpastian, wakaf dapat menjadi sumber daya 

yang membantu menjaga ketahanan ekonomi umat. 

Dana wakaf yang dikelola dengan baik akan 

menghasilkan surplus yang dapat digunakan untuk 

membantu masyarakat dalam situasi darurat atau 

krisis. Selain itu, dengan adanya dukungan finansial 

yang stabil dari wakaf, masyarakat dapat lebih siap 
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menghadapi tantangan ekonomi dan tidak 

bergantung sepenuhnya pada bantuan dari pihak 

eksternal. 

Secara keseluruhan, wakaf memiliki peran yang 

sangat strategis dalam pemberdayaan ekonomi umat. 

Tidak hanya sebagai bentuk ibadah yang memberikan 

pahala bagi pewakif, wakaf juga merupakan aset ekonomi 

yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas 

hidup masyarakat. Dengan memaksimalkan potensi wakaf 

melalui pengelolaan yang profesional dan transparan, 

manfaat wakaf bagi pemberdayaan ekonomi umat dapat 

terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi 

generasi mendatang. 
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BAB 6 

 

TANTANGAN DAN HAMBATAN DALAM 

IMPLEMENTASI WAKAF UANG 

 

 

 

A. Kendala Hukum dan Regulasi 

Dalam implementasi wakaf uang, kendala hukum dan 

regulasi menjadi salah satu tantangan utama yang 

menghambat perkembangannya. Meskipun wakaf uang 

memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat sosial 

dan ekonomi bagi masyarakat, regulasi yang ada 

seringkali belum memadai atau justru mempersulit 

penerapannya. Di banyak negara, peraturan wakaf lebih 

difokuskan pada wakaf aset tetap seperti tanah dan 

bangunan. Struktur hukum yang belum memperhitungkan 

karakteristik wakaf uang sebagai instrumen wakaf tunai 

membuatnya sulit untuk dikelola dan dioptimalkan sesuai 
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dengan prinsip-prinsip wakaf. Selain itu, ketidakjelasan 

regulasi terkait pengelolaan dan pemanfaatan dana wakaf 

uang seringkali menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

donatur dan pihak pengelola, yang berakibat pada 

rendahnya minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

wakaf uang. 

Ketentuan hukum yang ada juga belum mengatur 

secara jelas bagaimana dana wakaf uang seharusnya 

disimpan, dikelola, dan didistribusikan. Hal ini 

mengakibatkan kurangnya transparansi dalam pelaporan 

penggunaan dana wakaf dan bisa menimbulkan 

ketidakpercayaan masyarakat. Di beberapa negara, masih 

terdapat kekurangan dalam pengawasan dan pengaturan 

mengenai lembaga pengelola wakaf uang, sehingga 

menimbulkan risiko penyalahgunaan dana atau 

kurangnya akuntabilitas. Selain itu, sering kali lembaga 

keuangan syariah yang terlibat dalam pengelolaan wakaf 

uang harus menghadapi peraturan yang tumpang tindih 

dengan regulasi lain, seperti aturan perbankan atau 

investasi, yang membuat proses pengelolaan wakaf uang 

menjadi lebih rumit dan memerlukan biaya tambahan 

untuk kepatuhan regulasi. 
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Kendala hukum lainnya muncul dari keterbatasan 

dalam peraturan mengenai insentif atau kemudahan 

perpajakan bagi para wakif (pemberi wakaf). Di beberapa 

yurisdiksi, tidak ada insentif pajak atau potongan bagi 

mereka yang melakukan wakaf uang, sehingga mendorong 

minat wakaf uang menjadi lebih rendah dibandingkan 

dengan bentuk filantropi lainnya. Minimnya insentif 

perpajakan mengurangi daya tarik wakaf uang sebagai 

salah satu pilihan donasi yang berkelanjutan dan 

berdampak sosial. Regulasi yang tidak mendukung atau 

bahkan membebani para wakif berpotensi menghambat 

perkembangan wakaf uang sebagai instrumen keuangan 

Islam yang strategis. 

Keterbatasan dalam harmonisasi regulasi antara 

negara-negara Muslim juga menjadi kendala besar dalam 

mengembangkan wakaf uang sebagai instrumen ekonomi 

global. Standar dan peraturan yang berbeda antara satu 

negara dengan negara lain menghambat terciptanya 

sistem wakaf uang yang terintegrasi secara internasional. 

Hal ini menjadi kendala bagi umat Islam yang ingin 

berwakaf uang di negara lain, karena terdapat perbedaan 

regulasi yang membatasi kelancaran transaksi dan 

pengelolaan dana lintas batas. Tanpa adanya harmonisasi 
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regulasi, potensi wakaf uang sebagai sumber pendanaan 

yang berkelanjutan dan mampu memberikan dampak 

sosial-ekonomi yang luas di dunia Islam akan sulit 

diwujudkan. 

B. Tantangan Sosial dan Budaya 

 Tantangan sosial dan budaya menjadi aspek penting 

yang perlu dipertimbangkan dalam implementasi wakaf 

uang, karena persepsi masyarakat terhadap wakaf masih 

banyak dipengaruhi oleh pemahaman tradisional yang 

hanya melihat wakaf dalam bentuk aset tetap seperti 

tanah atau bangunan. Bagi sebagian besar masyarakat, 

wakaf uang masih dianggap tidak sejalan dengan konsep 

wakaf yang telah dikenal turun-temurun. Banyak yang 

beranggapan bahwa wakaf haruslah bersifat abadi dan 

berwujud fisik yang dapat dilihat, sementara wakaf uang 

dirasa kurang mencerminkan keabadian ini. Keterbatasan 

pemahaman ini menyebabkan kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam wakaf uang, karena mereka belum 

melihat potensi dan manfaatnya sebagai instrumen yang 

lebih fleksibel dan dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan 

yang lebih luas. 
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Selain itu, kebudayaan dan nilai-nilai lokal seringkali 

turut mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap 

inovasi dalam instrumen wakaf. Di banyak masyarakat, 

wakaf dianggap sebagai tanggung jawab sosial yang 

berkaitan dengan status dan reputasi keluarga, sehingga 

preferensi mereka lebih condong kepada wakaf yang 

terlihat seperti masjid, sekolah, atau lahan pemakaman. 

Hal ini menambah tantangan bagi pengenalan wakaf uang, 

karena bentuknya yang tidak terlihat secara fisik kurang 

menarik perhatian sebagai simbol status atau kontribusi 

sosial yang dianggap lebih "terhormat." Akibatnya, upaya 

untuk memperkenalkan wakaf uang memerlukan 

pendekatan sosial yang cermat, termasuk edukasi yang 

menekankan bahwa wakaf uang bisa berperan besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan sosial tanpa harus 

bergantung pada bentuk fisik yang konkret. 

Kendala lainnya adalah kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat sosial dan ekonomi dari 

wakaf uang. Banyak orang tidak sepenuhnya memahami 

bagaimana wakaf uang bisa dikelola untuk mendukung 

pendidikan, kesehatan, pengentasan kemiskinan, dan 

berbagai proyek pembangunan lainnya secara berkelanjutan. 

Tanpa pemahaman yang memadai, masyarakat cenderung 
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skeptis dan ragu untuk berkontribusi melalui wakaf uang. 

Tantangan ini menunjukkan pentingnya sosialisasi dan 

pendidikan yang lebih intensif dari lembaga wakaf dan 

pihak terkait untuk mengubah cara pandang masyarakat 

tentang wakaf uang, menjelaskan bahwa kontribusi 

mereka bisa memberikan dampak positif yang signifikan 

meski dalam bentuk uang tunai. 

Di samping itu, norma-norma sosial yang berkembang 

dalam masyarakat juga bisa mempengaruhi adopsi wakaf 

uang. Di beberapa komunitas, masih ada anggapan bahwa 

dana tunai lebih rentan terhadap penyelewengan atau 

penggunaan yang tidak sesuai. Hal ini membuat 

masyarakat cenderung berhati-hati atau bahkan enggan 

untuk berwakaf dalam bentuk uang. Kepercayaan yang 

rendah terhadap lembaga pengelola wakaf dapat 

menghambat partisipasi masyarakat, karena mereka 

khawatir dana wakaf uang tidak dikelola dengan baik atau 

disalahgunakan. Oleh karena itu, lembaga wakaf perlu 

berusaha untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf uang, serta 

membangun kepercayaan masyarakat dengan menerapkan 

sistem pelaporan yang terbuka dan dapat diakses oleh 

publik. 
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C.  Masalah Transparansi dan Akuntabilitas 

 Masalah transparansi dan akuntabilitas menjadi 

salah satu tantangan utama dalam implementasi wakaf 

uang, karena pengelolaan dana yang kurang transparan 

dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap lembaga wakaf. Tanpa adanya 

transparansi yang memadai, para wakif atau pemberi 

wakaf mungkin merasa ragu bahwa dana yang mereka 

sumbangkan akan digunakan secara tepat dan sesuai 

dengan niat awal mereka. Kurangnya laporan yang jelas 

tentang bagaimana dana wakaf uang dialokasikan, 

dikelola, dan didistribusikan kepada pihak penerima 

manfaat sering kali menjadi penghambat utama bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi lebih aktif dalam wakaf 

uang. Ketidakjelasan ini bisa mempengaruhi citra lembaga 

pengelola wakaf, sehingga mengurangi minat masyarakat 

untuk turut berkontribusi. 

Di sisi lain, akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf 

uang juga menjadi faktor krusial. Lembaga wakaf perlu 

memastikan bahwa seluruh proses pengumpulan, 

pengelolaan, dan pendistribusian dana dilakukan secara 

bertanggung jawab dan sesuai dengan ketentuan hukum 

dan syariah. Namun, beberapa lembaga wakaf menghadapi 
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tantangan dalam menerapkan sistem akuntabilitas yang 

efektif, karena kurangnya standar atau pedoman yang 

baku terkait pengelolaan wakaf uang. Tanpa akuntabilitas 

yang jelas, masyarakat akan sulit menilai kinerja lembaga 

tersebut dan potensi penyelewengan atau penyalahgunaan 

dana menjadi lebih tinggi. Akibatnya, wakaf uang yang 

seharusnya menjadi instrumen yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial justru tidak memberikan dampak 

yang diharapkan karena dana yang terkumpul tidak 

dikelola secara optimal. 

Transparansi dan akuntabilitas yang rendah juga 

berpotensi menghambat pertumbuhan wakaf uang 

sebagai instrumen keuangan Islam yang strategis. Dengan 

semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

keterbukaan dalam pengelolaan keuangan publik, 

lembaga wakaf harus mampu menghadirkan mekanisme 

pelaporan yang mudah diakses dan dipahami oleh 

masyarakat. Misalnya, laporan berkala yang menunjukkan 

alokasi dan dampak dari dana wakaf uang yang dikelola 

dapat meningkatkan kepercayaan publik. Penerapan 

teknologi dalam pengelolaan dana wakaf uang, seperti 

penggunaan blockchain untuk pencatatan transaksi atau 

platform digital untuk pemantauan alokasi dana, dapat 
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menjadi solusi untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. Dengan cara ini, setiap proses dalam 

pengelolaan wakaf uang dapat dilacak dan diaudit dengan 

mudah, sehingga masyarakat dapat lebih percaya bahwa 

dana yang mereka sumbangkan akan dikelola dengan baik 

dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Sebagai tambahan, lembaga wakaf juga harus 

berusaha meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia dalam pengelolaan wakaf uang. Seringkali, 

masalah akuntabilitas muncul karena kurangnya kapasitas 

pengelola dalam menjalankan praktik manajemen yang 

baik. Dengan pelatihan yang memadai dan penerapan 

sistem pengelolaan yang profesional, lembaga wakaf 

dapat mengatasi berbagai tantangan transparansi dan 

akuntabilitas. Dengan meningkatkan kepercayaan publik 

melalui transparansi dan akuntabilitas yang tinggi, wakaf 

uang dapat tumbuh sebagai sumber daya yang signifikan 

untuk mendukung berbagai program sosial dan ekonomi 

di masyarakat. 
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BAB 7 

 

MANAJEMEN DAN PENGELOLAAN 

WAKAF UANG 

 

 

 

A. Prinsip-Prinsip Manajemen Wakaf Uang 

Manajemen wakaf uang adalah serangkaian prinsip 

dan praktik yang digunakan untuk mengelola dana wakaf 

dalam bentuk uang dengan tujuan meningkatkan manfaat 

ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Prinsip-prinsip ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang diwakafkan 

dapat menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan dan 

didistribusikan secara adil kepada pihak yang 

membutuhkan. Prinsip pertama adalah amanah, yang 

mengharuskan pengelola wakaf uang atau nazir untuk 

bertindak dengan integritas tinggi, memprioritaskan 
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kepentingan wakif (pemberi wakaf) dan masyarakat 

penerima manfaat, serta menghindari konflik kepentingan. 

Pengelola wakaf uang harus menjaga kepercayaan yang 

diberikan oleh wakif dengan bertindak sesuai dengan 

ketentuan syariah dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Amanah ini juga berarti bahwa pengelola harus 

transparan dalam melaporkan setiap penggunaan dana 

wakaf, sehingga setiap orang dapat mengetahui bagaimana 

dana wakaf diinvestasikan dan didistribusikan. 

Prinsip kedua adalah produktivitas, yang mengharus-

kan wakaf uang digunakan untuk kegiatan investasi yang 

produktif dan menguntungkan, namun tetap sesuai 

dengan prinsip syariah. Tujuan dari prinsip ini adalah 

untuk meningkatkan nilai ekonomi dari dana wakaf, 

sehingga manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka 

panjang. Investasi yang dilakukan oleh pengelola wakaf 

uang biasanya berbasis pada aset atau instrumen 

keuangan yang diperbolehkan secara syariah, seperti 

investasi dalam properti, proyek infrastruktur, atau sukuk. 

Prinsip produktivitas ini juga mencakup kebijakan untuk 

melakukan diversifikasi portofolio investasi guna 

mengurangi risiko kerugian. Dengan prinsip produktivitas 

ini, wakaf uang dapat memberikan manfaat berkelanjutan 
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yang berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan 

sosial masyarakat. 

Selanjutnya, ada prinsip keterbukaan dan akuntabilitas. 

Pengelola wakaf uang diharapkan untuk terbuka dalam 

segala hal yang terkait dengan pengelolaan dana wakaf, 

termasuk dalam proses pengambilan keputusan investasi, 

pengelolaan risiko, dan pendistribusian hasil. Akuntabilitas 

menuntut pengelola untuk dapat dipertanggungjawabkan 

atas setiap keputusan dan tindakan yang mereka ambil 

dalam pengelolaan wakaf uang. Dalam praktiknya, 

akuntabilitas ini diwujudkan melalui laporan keuangan 

yang transparan, audit berkala, serta publikasi laporan 

kepada masyarakat atau pihak terkait. Prinsip ini penting 

untuk memastikan bahwa wakaf uang benar-benar 

digunakan sesuai dengan tujuan yang diamanahkan oleh 

wakif, dan menghindari penyalahgunaan dana wakaf. 

Prinsip terakhir adalah pemanfaatan hasil secara 

optimal untuk tujuan sosial dan keagamaan. Dana wakaf 

uang seharusnya dimanfaatkan untuk kegiatan yang 

memberi dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat, 

misalnya dalam bidang pendidikan, kesehatan, 

pemberdayaan ekonomi, dan bantuan sosial. Dengan 

prinsip ini, pengelolaan wakaf uang diarahkan untuk 
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mencapai keseimbangan antara menghasilkan keuntungan 

finansial dan memberi manfaat sosial. Hasil dari investasi 

wakaf uang yang didistribusikan dapat digunakan untuk 

mendanai pembangunan sekolah, rumah sakit, atau 

fasilitas umum yang dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Prinsip pemanfaatan ini memastikan bahwa 

wakaf uang tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga 

memiliki dampak yang luas dalam membantu masyarakat 

dan memenuhi tujuan-tujuan keagamaan. 

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip manajemen 

wakaf uang mengintegrasikan antara nilai-nilai kepercayaan, 

produktivitas ekonomi, keterbukaan, serta fokus pada 

manfaat sosial. Prinsip-prinsip ini dirancang agar dana 

wakaf uang dapat berfungsi secara optimal dan 

memberikan manfaat berkelanjutan sesuai dengan tujuan 

awal wakaf. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, 

pengelola wakaf dapat memaksimalkan potensi wakaf 

uang sebagai instrumen keuangan yang efektif untuk 

pembangunan ekonomi dan sosial, serta memenuhi 

amanah wakif dalam perspektif syariah dan hukum. 

 



92     |    Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf      

B. Teknik Pengelolaan Aset Wakaf Uang yang 

Produktif 

 Teknik pengelolaan aset wakaf uang yang produktif 

berfokus pada strategi investasi yang memungkinkan 

dana wakaf menghasilkan keuntungan berkelanjutan 

sesuai dengan prinsip syariah. Teknik ini penting untuk 

memastikan bahwa dana wakaf tidak hanya tersimpan 

tetapi juga berfungsi sebagai modal produktif yang dapat 

meningkatkan manfaatnya bagi masyarakat luas. Berikut 

adalah beberapa teknik pengelolaan yang dapat 

diterapkan untuk mencapai pengelolaan wakaf uang yang 

produktif: 

1. Investasi dalam Instrumen Syariah 

Salah satu teknik utama dalam pengelolaan aset wakaf 

uang yang produktif adalah melalui investasi pada 

instrumen keuangan yang berbasis syariah, seperti 

sukuk (obligasi syariah) atau saham syariah. Sukuk 

menjadi pilihan investasi yang menarik karena 

memberikan imbal hasil yang tetap, sesuai prinsip 

syariah, dan memiliki risiko yang terukur. Pengelolaan 

melalui saham syariah juga memberikan peluang 

keuntungan yang besar, terutama jika dikelola secara 

diversifikasi dalam portofolio yang beragam. Dengan 
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teknik ini, wakaf uang dapat dikelola dengan 

menghindari instrumen-instrumen konvensional 

yang tidak sesuai syariah, seperti bunga bank, dan 

tetap menghasilkan return yang dapat digunakan 

untuk kegiatan sosial dan keagamaan. 

2. Investasi Properti atau Real Estate Syariah 

Teknik lain yang sering digunakan dalam pengelolaan 

wakaf uang adalah investasi di sektor properti, 

misalnya dalam bentuk pembelian tanah, bangunan, 

atau proyek real estate berbasis syariah. Properti 

memiliki potensi keuntungan jangka panjang karena 

nilainya yang cenderung naik seiring waktu, dan dapat 

memberikan penghasilan pasif melalui penyewaan. 

Wakaf uang dapat digunakan untuk membangun 

fasilitas pendidikan, kesehatan, atau komersial seperti 

perumahan syariah yang hasil sewanya dapat 

dijadikan sumber pendapatan tetap. Teknik ini tidak 

hanya memperluas aset wakaf tetapi juga menciptakan 

peluang kerja dan mendorong pembangunan ekonomi 

di wilayah tertentu. 

3. Pendanaan pada Usaha Mikro dan Kecil (UMKM) 

Pengelolaan wakaf uang yang produktif juga dapat 

dilakukan dengan menyalurkan dana pada sektor 
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usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang 

berbasis syariah. Teknik ini dilakukan melalui 

pembiayaan mikro atau skema kemitraan, di mana 

dana wakaf digunakan untuk memberikan modal 

usaha bagi UMKM dengan ketentuan bagi hasil 

(mudharabah atau musyarakah). Teknik ini berfungsi 

ganda: pertama, sebagai investasi produktif yang 

memberikan hasil, dan kedua, sebagai bentuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dana wakaf 

yang disalurkan ke UMKM ini dapat membantu 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, sekaligus 

memberikan dampak sosial yang signifikan bagi 

penerima manfaat. 

4. Kemitraan dalam Proyek-Proyek Infrastruktur 

Berbasis Syariah 

Teknik pengelolaan lainnya adalah melalui kemitraan 

strategis dengan lembaga-lembaga yang mengembang-

kan proyek infrastruktur, seperti pembangunan 

fasilitas umum, energi, atau infrastruktur lainnya yang 

sesuai dengan syariah. Misalnya, dana wakaf dapat 

digunakan untuk membiayai proyek pembangunan 

sekolah, rumah sakit, atau sistem irigasi, yang hasil 

operasionalnya dapat menghasilkan pendapatan 
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tetap. Pendekatan ini memungkinkan dana wakaf 

uang menghasilkan keuntungan sambil memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam jangka panjang. Teknik 

kemitraan ini juga memungkinkan nazir (pengelola 

wakaf) untuk bekerja sama dengan pihak ketiga yang 

memiliki keahlian dalam mengelola proyek-proyek 

berskala besar. 

5. Pengelolaan dengan Diversifikasi Portofolio 

Teknik diversifikasi portofolio bertujuan untuk 

mengurangi risiko investasi melalui penyebaran dana 

wakaf pada berbagai jenis aset produktif. Diversifikasi 

dapat mencakup campuran antara instrumen 

keuangan syariah, properti, dan pembiayaan UMKM. 

Dengan portofolio yang beragam, pengelola wakaf 

uang dapat menghindari kerugian besar yang 

mungkin terjadi jika hanya mengandalkan satu jenis 

investasi. Teknik ini penting untuk menjaga stabilitas 

pendapatan dari wakaf uang dalam jangka panjang, 

sekaligus memastikan dana wakaf dapat memberikan 

manfaat yang konsisten meskipun kondisi pasar 

berfluktuasi. 
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6. Pengelolaan Melalui Reksa Dana Syariah 

Selain investasi langsung, wakaf uang juga dapat 

dikelola melalui reksa dana syariah, yang 

memungkinkan diversifikasi investasi dalam aset 

syariah dengan manajemen profesional. Reksa dana 

syariah adalah instrumen yang dikelola oleh manajer 

investasi profesional yang berpengalaman dalam 

pengelolaan aset berbasis syariah, dan dapat menjadi 

pilihan bagi nazir yang ingin mendapatkan hasil 

investasi yang baik namun tidak memiliki keahlian 

khusus dalam investasi. Teknik ini memberikan 

keuntungan dalam bentuk likuiditas yang relatif tinggi 

dan memungkinkan dana wakaf berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi melalui pasar modal syariah. 

Secara keseluruhan, teknik pengelolaan aset wakaf 

uang yang produktif berfokus pada pendekatan investasi 

yang berhati-hati dan terencana, dengan memanfaatkan 

berbagai instrumen syariah yang mampu memberikan 

keuntungan ekonomi sekaligus dampak sosial bagi 

masyarakat. Teknik-teknik ini tidak hanya bertujuan 

untuk menjaga amanah wakaf uang, tetapi juga untuk 

memaksimalkan potensi dana wakaf dalam memberdayakan 
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ekonomi umat dan memenuhi kebutuhan sosial yang 

berkelanjutan. 

C. Sistem Monitoring dan Evaluasi Wakaf Uang 

Sistem monitoring dan evaluasi wakaf uang adalah 

proses yang sistematis untuk memastikan pengelolaan 

dana wakaf berjalan sesuai dengan prinsip syariah, tujuan 

wakaf, dan mencapai manfaat optimal bagi masyarakat. 

Sistem ini melibatkan serangkaian langkah dan prosedur 

untuk memantau kegiatan pengelolaan, menilai kinerja 

investasi, serta memastikan bahwa hasil wakaf 

didistribusikan secara transparan dan adil. Monitoring 

dan evaluasi wakaf uang menjadi sangat penting untuk 

menjaga akuntabilitas dan meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap pengelolaan dana wakaf. Berikut adalah 

beberapa komponen utama dalam sistem monitoring dan 

evaluasi wakaf uang: 

1. Pemantauan Teratur atas Investasi dan Kinerja 

Dana Wakaf 

Monitoring investasi dana wakaf dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa dana diinvestasikan 

dalam instrumen atau sektor yang tepat sesuai 

dengan prinsip syariah. Pemantauan ini mencakup 
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evaluasi atas kinerja portofolio investasi yang 

digunakan, seperti sukuk, saham syariah, properti, 

atau UMKM. Pengelola (nazir) harus membuat 

laporan kinerja investasi secara periodik untuk 

menilai apakah investasi yang dilakukan memberikan 

hasil yang sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Pemantauan juga berfokus pada stabilitas dan 

keamanan dana, sehingga risiko kerugian dapat 

diminimalkan. Dalam praktiknya, nazir dapat 

menggunakan indikator kinerja utama (KPI) untuk 

mengukur efektivitas investasi dan menilai kinerja 

keuangan wakaf uang. 

2. Audit Internal dan Eksternal 

Audit adalah elemen penting dalam sistem monitoring 

dan evaluasi wakaf uang. Audit internal dilakukan 

secara berkala oleh tim audit di dalam organisasi 

pengelola wakaf untuk memastikan bahwa seluruh 

proses pengelolaan dana sesuai dengan standar 

operasional yang ditetapkan dan prinsip-prinsip 

syariah. Sementara itu, audit eksternal dilakukan oleh 

pihak independen untuk menilai kepatuhan 

pengelolaan dana terhadap ketentuan hukum, 

transparansi, dan prinsip akuntabilitas. Audit 
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eksternal memberikan pandangan yang obyektif 

tentang pengelolaan dana wakaf dan membantu 

mengidentifikasi potensi risiko atau penyimpangan. 

Hasil audit ini juga dapat dipublikasikan untuk 

menjaga transparansi dan meningkatkan kepercayaan 

wakif (pemberi wakaf) serta masyarakat. 

3. Evaluasi Efektivitas Penggunaan Hasil Wakaf 

Evaluasi juga melibatkan penilaian atas efektivitas 

distribusi dan pemanfaatan hasil wakaf uang. Setelah 

hasil investasi wakaf uang dihasilkan, penting untuk 

memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai 

dengan tujuan sosial dan keagamaan yang 

diamanahkan oleh wakif. Evaluasi efektivitas ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa manfaat dari 

wakaf uang dapat dirasakan oleh penerima manfaat 

dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan 

bagi masyarakat, seperti dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, atau pemberdayaan ekonomi. Evaluasi ini 

melibatkan pengukuran dampak dari setiap program 

yang didanai oleh hasil wakaf, untuk memastikan 

bahwa tujuan wakaf tercapai dan manfaatnya benar-

benar dirasakan oleh pihak yang membutuhkan. 
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4. Pelaporan Terbuka dan Transparan 

Transparansi adalah prinsip penting dalam pengelolaan 

wakaf uang. Untuk itu, sistem monitoring dan evaluasi 

wakaf uang harus mencakup penyusunan laporan 

secara rutin yang dapat diakses oleh publik, 

khususnya wakif dan masyarakat. Laporan ini harus 

mencakup informasi tentang investasi, pengelolaan, 

hasil, serta distribusi manfaat dari dana wakaf uang. 

Laporan yang disusun secara transparan dan teratur 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan wakaf uang dan membantu 

wakif memahami bagaimana dana wakaf yang mereka 

berikan dikelola dan dimanfaatkan. Selain itu, 

keterbukaan ini juga memfasilitasi pengawasan oleh 

pihak luar, termasuk lembaga pemerintah atau badan 

pengawas wakaf. 

5. Penggunaan Teknologi untuk Monitoring dan 

Evaluasi 

Dalam era digital, teknologi memainkan peran 

penting dalam sistem monitoring dan evaluasi wakaf 

uang. Dengan memanfaatkan teknologi seperti 

aplikasi manajemen investasi, sistem pengelolaan 

database, atau platform transparansi keuangan, nazir 
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dapat melakukan pemantauan dan evaluasi secara 

lebih efisien dan akurat. Teknologi memungkinkan 

pemantauan secara real-time terhadap kinerja 

investasi dan distribusi dana, serta memudahkan 

penyusunan laporan keuangan yang terintegrasi dan 

transparan. Selain itu, teknologi juga memungkinkan 

nazir untuk melakukan analisis data dan mengidentifikasi 

tren kinerja wakaf uang, yang berguna untuk 

pengambilan keputusan strategis dan perbaikan 

proses pengelolaan. 

6. Feedback dari Wakif dan Penerima Manfaat 

Sistem monitoring dan evaluasi yang baik juga harus 

mempertimbangkan umpan balik (feedback) dari 

wakif dan penerima manfaat wakaf. Dengan 

mengumpulkan feedback secara berkala, pengelola 

wakaf dapat memahami harapan dan kebutuhan 

wakif serta mengukur tingkat kepuasan penerima 

manfaat atas penggunaan hasil wakaf. Feedback ini 

penting untuk memperbaiki sistem pengelolaan, 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, serta 

menyesuaikan strategi investasi dan distribusi 

manfaat agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Selain itu, feedback juga berfungsi 
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sebagai bentuk akuntabilitas, di mana pengelola 

wakaf menunjukkan komitmen untuk mendengar dan 

mempertimbangkan aspirasi wakif dan penerima 

manfaat. 

 

Gambar ilustrasi ini menggambarkan sistem manajemen 

wakaf uang yang terstruktur dengan elemen utama seperti 

"Monitoring Investasi," "Audit Internal dan Eksternal," 

"Laporan Transparan," "Penggunaan Teknologi," dan 
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"Umpan Balik." Setiap komponen saling terhubung untuk 

menunjukkan proses pengelolaan dana wakaf yang 

produktif dan transparan. Ikon-ikon representatif untuk 

investasi, audit, pelaporan, teknologi, dan kesejahteraan 

masyarakat menggambarkan tujuan akhir sistem ini, yaitu 

pengelolaan dana wakaf yang efisien, etis, dan berdampak 

positif bagi masyarakat. 
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BAB 8 

 

PERAN LEMBAGA KEUANGAN DALAM 

PENGELOLAAN WAKAF UANG 

 

 

A. Lembaga Keuangan Syariah sebagai Pengelola 

Wakaf 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) memainkan peran 

yang signifikan sebagai pengelola wakaf, berfungsi 

sebagai badan yang mengelola, mengembangkan, dan 

mendistribusikan aset wakaf dengan prinsip-prinsip 

syariah. Wakaf, sebagai instrumen keuangan Islam, 

mencakup aset atau harta yang dihibahkan oleh seseorang 

atau kelompok untuk tujuan amal yang terus berkembang 

dan berkelanjutan. Pada dasarnya, harta wakaf tidak boleh 

berkurang nilainya, sehingga pengelolaannya harus 

dilakukan secara cermat dan profesional agar manfaatnya 
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dapat dirasakan oleh masyarakat luas dalam jangka 

panjang. 

Dalam sistem keuangan syariah, LKS bertindak 

sebagai pengelola wakaf yang dapat menginvestasikan 

dana atau aset wakaf ke dalam berbagai proyek atau 

instrumen keuangan yang halal dan produktif. Contohnya, 

aset wakaf dapat dikelola dalam bentuk investasi di sektor 

properti, pendidikan, kesehatan, atau sektor produktif 

lainnya yang sesuai dengan syariah. Melalui investasi ini, 

LKS dapat menghasilkan pendapatan yang kemudian 

didistribusikan kembali sesuai dengan tujuan wakaf, 

seperti untuk kepentingan masyarakat miskin, 

pengembangan pendidikan, atau pembiayaan layanan 

kesehatan. Dengan demikian, peran LKS dalam 

pengelolaan wakaf tidak hanya sebagai pihak yang 

menyimpan aset, tetapi juga sebagai agen yang 

mengembangkan dan mengoptimalkan manfaat harta 

wakaf tersebut. 

Selain itu, LKS sebagai pengelola wakaf harus 

memastikan bahwa seluruh aktivitas pengelolaan dan 

distribusi dana wakaf dilakukan sesuai dengan prinsip 

syariah dan ketentuan hukum yang berlaku. Hal ini 

melibatkan pemantauan yang ketat dan pelaporan secara 
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transparan kepada para pihak terkait, termasuk nazhir 

(pengelola wakaf) dan masyarakat luas. Transparansi dan 

akuntabilitas menjadi penting dalam pengelolaan wakaf 

oleh LKS, mengingat dana wakaf merupakan amanah yang 

harus dikelola dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena 

itu, LKS perlu memiliki sistem pengelolaan yang profesional 

dan modern agar aset wakaf dapat dimanfaatkan secara 

optimal, berkelanjutan, dan tepat sasaran. 

Di Indonesia, peran LKS sebagai pengelola wakaf 

semakin diperkuat dengan dukungan pemerintah dan 

regulasi yang ada, seperti Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf. Peraturan ini memberikan 

kerangka hukum yang jelas mengenai pengelolaan wakaf 

di lembaga keuangan, serta memungkinkan LKS untuk 

terlibat dalam berbagai inovasi keuangan syariah terkait 

wakaf, seperti wakaf tunai. Wakaf tunai merupakan bentuk 

wakaf yang memungkinkan individu menyumbangkan dana 

dalam bentuk uang tunai yang kemudian dapat 

diinvestasikan oleh LKS dalam berbagai instrumen 

keuangan syariah. Dengan demikian, peran LKS sebagai 

pengelola wakaf menjadi semakin relevan dalam 

mendukung pemberdayaan ekonomi umat Islam dan 
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memperkuat kesejahteraan sosial melalui instrumen-

instrumen keuangan yang inovatif. 

B. Mekanisme Kerja Sama dengan Bank Syariah dan 

Lembaga Non-Bank 

Mekanisme kerja sama antara bank syariah dan 

lembaga non-bank dalam pengelolaan keuangan syariah, 

termasuk wakaf dan produk-produk keuangan lainnya, 

dirancang untuk memaksimalkan pemanfaatan dana 

secara syariah dan inklusif. Kerja sama ini memungkinkan 

sinergi antara bank syariah, yang memiliki kemampuan 

untuk mengelola dana dalam skala besar dengan lembaga 

non-bank, seperti lembaga filantropi, yayasan, lembaga 

zakat, dan lembaga wakaf, yang seringkali memiliki 

hubungan yang lebih dekat dengan masyarakat atau 

kelompok penerima manfaat. 

Bank syariah dan lembaga non-bank dapat bekerja 

sama dalam pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi 

dana melalui skema-skema syariah yang telah disepakati, 

seperti mudharabah, musyarakah, atau wakalah. Misalnya, 

dalam skema mudharabah, bank syariah bertindak 

sebagai mudharib (pengelola) yang menginvestasikan 

dana yang dikumpulkan dari masyarakat atau lembaga 
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non-bank (shahibul maal) ke dalam proyek-proyek yang 

halal dan produktif. Lembaga non-bank, dalam hal ini, 

dapat memberikan kontribusi dalam bentuk modal atau 

aset yang akan diinvestasikan oleh bank syariah. 

Keuntungan yang diperoleh dari investasi tersebut akan 

dibagi sesuai kesepakatan, berdasarkan rasio pembagian 

keuntungan yang telah disepakati di awal kerja sama. 

Selain skema mudharabah, bank syariah dan lembaga 

non-bank juga sering menggunakan skema wakalah atau 

agensi dalam kerja sama mereka. Dalam skema ini, bank 

syariah bertindak sebagai wakil atau agen yang mengelola 

dana dari lembaga non-bank untuk tujuan-tujuan 

tertentu, seperti penyaluran dana sosial atau pengelolaan 

aset wakaf. Skema wakalah ini cocok digunakan untuk 

dana-dana yang bersifat non-komersial, di mana bank 

syariah hanya mengambil upah jasa pengelolaan tanpa 

membebankan tambahan biaya atau bagi hasil yang 

bersifat profit. Dengan cara ini, bank syariah dapat 

membantu lembaga non-bank untuk menyalurkan dana 

secara efisien dan profesional, tanpa menghilangkan 

tujuan sosial dari dana tersebut. 

Kerja sama antara bank syariah dan lembaga non-

bank juga dapat mencakup pembiayaan dalam bentuk 
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musyarakah, di mana kedua pihak bersama-sama 

berinvestasi dalam suatu proyek yang menguntungkan 

bagi komunitas atau umat. Misalnya, bank syariah dan 

lembaga non-bank dapat berinvestasi dalam proyek 

pembangunan fasilitas kesehatan, pendidikan, atau 

infrastruktur publik lainnya. Pada skema musyarakah ini, 

baik bank syariah maupun lembaga non-bank akan 

berbagi modal, risiko, dan keuntungan sesuai dengan 

porsi investasi masing-masing. Dengan demikian, kedua 

pihak dapat berkontribusi secara aktif dalam pembangunan 

ekonomi umat, dengan bank syariah memberikan 

dukungan finansial dan lembaga non-bank berperan 

sebagai mediator atau pelaksana di lapangan. 

Secara umum, mekanisme kerja sama antara bank 

syariah dan lembaga non-bank memungkinkan terciptanya 

jaringan yang kuat dalam sistem keuangan syariah, yang 

tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi 

juga mengutamakan kesejahteraan sosial. Bank syariah 

dapat memanfaatkan jaringan lembaga non-bank yang 

lebih luas dan dekat dengan masyarakat untuk menjangkau 

kelompok penerima manfaat secara langsung, sedangkan 

lembaga non-bank dapat memanfaatkan keahlian bank 

syariah dalam pengelolaan dana dan investasi syariah. 
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Melalui mekanisme kerja sama ini, kedua pihak dapat 

bersama-sama mendukung pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan memperkuat sistem keuangan syariah 

sebagai alternatif yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

C. Contoh Kasus Pengelolaan Wakaf oleh Lembaga 

Keuangan 

Contoh kasus pengelolaan wakaf oleh lembaga 

keuangan syariah dapat dilihat pada pengembangan 

wakaf produktif melalui skema investasi yang dilakukan 

oleh beberapa bank syariah di Indonesia. Misalnya, Bank 

Syariah Indonesia (BSI) bekerja sama dengan lembaga 

wakaf untuk mengelola aset wakaf tunai dari masyarakat 

dan menginvestasikannya dalam proyek-proyek produktif, 

seperti pembangunan infrastruktur pendidikan dan 

kesehatan. 

Salah satu proyek wakaf produktif yang dikelola BSI 

adalah pengembangan rumah sakit berbasis wakaf. Dalam 

proyek ini, dana wakaf tunai yang dihimpun dari 

masyarakat disalurkan untuk membangun rumah sakit 

yang menyediakan layanan kesehatan dengan biaya 

rendah atau bahkan gratis bagi masyarakat kurang 

mampu. Bank berperan sebagai pengelola dana wakaf 
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tersebut dan mengawasi penggunaan dana sesuai prinsip-

prinsip syariah. Hasil dari operasional rumah sakit ini, 

misalnya melalui layanan kesehatan berbayar untuk 

pasien umum atau penyewaan fasilitas tertentu, 

digunakan untuk menutupi biaya operasional dan 

meningkatkan kualitas layanan, sementara sebagian 

lainnya disalurkan kembali sebagai manfaat sosial untuk 

umat. 

Contoh lainnya adalah wakaf properti, di mana 

lembaga keuangan syariah mengelola tanah wakaf untuk 

membangun pusat bisnis atau pusat pendidikan yang 

hasilnya diperuntukkan bagi kesejahteraan masyarakat. 

Dalam kasus ini, lembaga keuangan syariah bekerja sama 

dengan nazhir (pengelola wakaf) untuk mengembangkan 

tanah wakaf menjadi gedung komersial, seperti ruko atau 

pusat perbelanjaan kecil. Sewa dari gedung tersebut 

menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan, yang 

kemudian dialokasikan untuk kebutuhan sosial, seperti 

pembiayaan pendidikan bagi anak-anak dari keluarga 

kurang mampu atau pemeliharaan fasilitas keagamaan. 

Contoh pengelolaan ini tidak hanya melestarikan aset 

wakaf, tetapi juga meningkatkan nilainya sehingga 

manfaatnya dapat terus dirasakan oleh masyarakat. 
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Pengelolaan wakaf produktif juga dilakukan dalam 

sektor pendidikan melalui pembangunan sekolah atau 

universitas berbasis wakaf. Lembaga keuangan syariah 

mengumpulkan wakaf tunai dari masyarakat dan 

menggunakannya untuk mendanai pembangunan fasilitas 

pendidikan, serta menyubsidi biaya pendidikan bagi 

siswa-siswa yang kurang mampu. Sekolah atau universitas 

yang didanai dari hasil wakaf ini dapat membebankan 

biaya operasionalnya melalui sumber pendapatan lainnya, 

seperti biaya pendidikan bagi siswa reguler atau 

pendanaan dari program beasiswa. Hal ini memungkinkan 

keberlanjutan dalam pengelolaan wakaf pendidikan 

sehingga tidak hanya mendukung akses pendidikan bagi 

masyarakat, tetapi juga menciptakan lembaga pendidikan 

yang mandiri dan berdaya saing. 

Dari contoh-contoh ini, dapat dilihat bagaimana 

lembaga keuangan syariah mampu mengelola dana wakaf 

dengan pendekatan yang lebih modern dan produktif, 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Melalui pengelolaan 

wakaf produktif, lembaga keuangan syariah tidak hanya 

membantu menjaga amanah wakaf, tetapi juga 

mengoptimalkan aset wakaf agar bermanfaat bagi 

kesejahteraan sosial, ekonomi, dan pendidikan umat. 
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BAB 9 

 

WAKAF UANG DAN INOVASI  

KEUANGAN SYARIAH 

 

 

 

A. Inovasi Produk Keuangan Syariah Berbasis Wakaf 

Uang 

Inovasi produk keuangan syariah berbasis wakaf uang 

merupakan salah satu perkembangan signifikan dalam 

dunia ekonomi Islam. Wakaf uang adalah bentuk wakaf di 

mana seseorang menyerahkan sejumlah uang untuk 

kepentingan umum, di mana dana tersebut diinvestasikan 

dan keuntungannya digunakan untuk tujuan sosial atau 

amal. Berbeda dengan konsep wakaf tradisional yang 

umumnya melibatkan aset tidak bergerak seperti tanah 

atau bangunan, wakaf uang menawarkan fleksibilitas yang 
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lebih tinggi. Dana yang terkumpul dapat dimanfaatkan 

dalam bentuk-bentuk investasi yang produktif dan 

menguntungkan, yang pada gilirannya menghasilkan dana 

abadi (endowment fund) yang dapat terus berkembang 

dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat. 

Inovasi produk keuangan syariah berbasis wakaf uang 

ini membuka peluang untuk meningkatkan dampak sosial 

dan ekonomi wakaf secara lebih luas. Salah satu contohnya 

adalah pengelolaan wakaf uang melalui instrumen 

keuangan syariah, seperti sukuk wakaf. Sukuk wakaf 

adalah obligasi syariah yang diterbitkan dengan 

menggunakan dana wakaf sebagai basisnya, dan hasil 

investasi dari sukuk tersebut dialokasikan untuk proyek-

proyek sosial seperti pembangunan fasilitas kesehatan, 

pendidikan, atau infrastruktur publik. Dengan demikian, 

wakaf uang melalui sukuk tidak hanya memungkinkan 

masyarakat berkontribusi dalam amal jariah, tetapi juga 

mendorong pembangunan ekonomi yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Proses ini melibatkan lembaga pengelola 

wakaf yang bertanggung jawab untuk menginvestasikan 

dana dengan amanah, sehingga keuntungan yang 

dihasilkan dapat terus memberikan manfaat sosial. 
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Selain sukuk wakaf, ada juga inovasi dalam bentuk 

reksa dana wakaf syariah. Reksa dana ini memungkinkan 

masyarakat luas untuk berpartisipasi dalam wakaf uang 

dengan nominal yang lebih kecil, sehingga memperluas 

jangkauan partisipasi. Dalam skema ini, dana yang 

terkumpul diinvestasikan dalam berbagai instrumen 

keuangan syariah yang aman dan produktif, seperti saham 

syariah atau sukuk, yang keuntungannya disalurkan untuk 

tujuan sosial atau amal. Reksa dana wakaf ini juga 

memungkinkan pengelola dana untuk mematuhi prinsip-

prinsip syariah dalam semua aktivitas investasi, sehingga 

dana wakaf dapat dioptimalkan secara produktif tanpa 

melanggar ketentuan agama. Selain itu, masyarakat juga 

dapat merasa aman dan percaya bahwa dana yang mereka 

sumbangkan dikelola secara transparan dan profesional 

oleh lembaga yang kompeten. 

Lebih jauh lagi, teknologi keuangan (fintech) juga 

telah menjadi katalis dalam memperluas akses dan 

partisipasi dalam wakaf uang. Fintech memungkinkan 

masyarakat untuk melakukan wakaf uang secara digital, 

mempermudah proses pengumpulan, pencatatan, dan 

pelaporan penggunaan dana wakaf. Dengan kemudahan 

teknologi ini, masyarakat dapat melakukan wakaf uang 
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melalui aplikasi atau platform online yang terintegrasi 

dengan bank syariah atau lembaga wakaf. Selain itu, 

teknologi blockchain juga dapat diimplementasikan untuk 

memastikan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana wakaf uang. Dengan begitu, dana wakaf uang dapat 

dikelola dengan lebih transparan, di mana semua pihak 

dapat mengakses informasi mengenai dana yang terkumpul, 

penggunaan dana, serta manfaat yang dihasilkan. 

Inovasi dalam produk keuangan syariah berbasis 

wakaf uang ini tidak hanya memberikan solusi yang sesuai 

dengan tuntutan syariah, tetapi juga meningkatkan 

dampak sosial dan ekonomi dalam masyarakat. 

Keberadaan produk-produk keuangan syariah berbasis 

wakaf uang ini dapat memperkuat inklusi keuangan dan 

memperluas manfaat wakaf ke berbagai sektor, terutama 

dalam bidang sosial, kesehatan, dan pendidikan. Inovasi 

ini sekaligus menjawab kebutuhan masyarakat modern 

yang menginginkan cara beramal yang lebih mudah, 

fleksibel, dan berkelanjutan, sehingga wakaf uang dapat 

berperan lebih aktif dalam pembangunan kesejahteraan 

umat. 
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B. Pengembangan Wakaf Uang Melalui Platform 

Digital 

Pengembangan wakaf uang melalui platform digital 

adalah inovasi yang memungkinkan pengumpulan dan 

pengelolaan dana wakaf dengan lebih mudah, transparan, 

dan efisien. Dalam era digital, perkembangan teknologi 

finansial (fintech) telah membuka peluang besar untuk 

memudahkan masyarakat dalam berpartisipasi dalam 

wakaf uang. Dengan bantuan platform digital, proses 

pemberian wakaf uang tidak lagi terbatas oleh lokasi atau 

waktu; masyarakat dapat melakukan wakaf uang kapan 

saja dan di mana saja melalui perangkat digital mereka. Ini 

memberikan kemudahan akses yang sebelumnya tidak 

ada, sehingga mendorong partisipasi lebih luas dari 

berbagai lapisan masyarakat, termasuk generasi muda 

yang lebih akrab dengan teknologi digital. 

Platform digital yang digunakan untuk wakaf uang 

biasanya terintegrasi dengan berbagai lembaga keuangan 

syariah, seperti bank syariah atau lembaga wakaf, 

sehingga memungkinkan proses pengumpulan dan 

distribusi dana dilakukan secara cepat dan aman. Platform 

ini juga dapat dilengkapi dengan fitur-fitur canggih yang 

memastikan keamanan transaksi, seperti enkripsi data 
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dan otentikasi ganda. Selain itu, teknologi blockchain bisa 

menjadi solusi untuk mencatat transaksi secara 

transparan, memungkinkan donatur melihat secara 

langsung bagaimana dan ke mana dana mereka disalurkan. 

Dengan menggunakan teknologi ini, masyarakat yang 

berwakaf dapat dengan mudah memantau perkembangan 

dana wakaf mereka, meningkatkan kepercayaan terhadap 

pengelolaan wakaf. 

Pengembangan wakaf uang melalui platform digital 

juga memungkinkan berbagai model pengumpulan dana, 

seperti sistem donasi berkala atau sekali bayar, yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing donatur. 

Beberapa platform bahkan menawarkan fitur otomatisasi 

yang memungkinkan donatur mengatur pembayaran 

wakaf secara rutin, sehingga mereka dapat berkontribusi 

tanpa perlu melakukan proses manual setiap kali ingin 

berwakaf. Hal ini memberikan fleksibilitas yang lebih 

tinggi, serta mendorong masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam wakaf uang secara konsisten. Selain itu, platform 

digital juga dapat menyediakan informasi dan edukasi 

mengenai pentingnya wakaf uang, mengingat tidak semua 

masyarakat memahami manfaat dan konsep wakaf uang 

dalam ekonomi syariah. 
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Manfaat lain dari pengembangan wakaf uang melalui 

platform digital adalah kemampuannya untuk menargetkan 

dan menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk di 

wilayah-wilayah terpencil yang mungkin sulit diakses oleh 

lembaga wakaf tradisional. Dengan bantuan internet dan 

aplikasi seluler, masyarakat di seluruh penjuru dapat 

berpartisipasi dalam wakaf uang dan berkontribusi pada 

pembangunan sosial dan ekonomi umat. Platform digital 

ini memungkinkan pengelola wakaf untuk menampilkan 

proyek-proyek sosial yang dibiayai oleh wakaf uang, 

seperti pembangunan sekolah, rumah sakit, atau fasilitas 

umum lainnya. Dengan informasi yang jelas dan akses 

yang mudah, masyarakat dapat melihat langsung dampak 

wakaf uang dan merasa lebih terlibat dalam kegiatan amal 

yang mereka dukung. 

Dalam jangka panjang, pengembangan wakaf uang 

melalui platform digital dapat mempercepat pertumbuhan 

dana wakaf dan memperkuat dampak sosialnya. Platform 

ini juga dapat membantu meningkatkan literasi keuangan 

syariah di kalangan masyarakat, menjadikan wakaf uang 

sebagai bagian integral dari keuangan Islam modern yang 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Dengan adanya platform digital yang dikelola secara 
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profesional dan transparan, wakaf uang memiliki potensi 

besar untuk menjadi salah satu pilar utama dalam 

mendukung pembangunan umat yang berkelanjutan, 

mengurangi kesenjangan ekonomi, dan memenuhi 

berbagai kebutuhan sosial. 

C. Potensi Fintech dalam Pengumpulan Dana Wakaf 

Fintech memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan 

pengumpulan dana wakaf, khususnya melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang menawarkan kemudahan akses, 

transparansi, dan jangkauan yang luas. Sebagai inovasi 

dalam sektor keuangan, fintech mampu memberikan 

solusi yang lebih efisien dalam pengumpulan dan 

pengelolaan dana wakaf, baik secara individual maupun 

kolektif. Teknologi ini memungkinkan masyarakat untuk 

berkontribusi pada wakaf uang dengan lebih mudah, 

cukup melalui aplikasi atau situs web yang terhubung 

dengan berbagai lembaga keuangan syariah. Dengan 

fintech, proses berwakaf yang sebelumnya konvensional 

dapat diubah menjadi lebih praktis dan cepat, sehingga 

masyarakat tidak lagi dibatasi oleh tempat atau waktu 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan wakaf. 



Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf     |    121  

Salah satu keunggulan fintech dalam pengumpulan 

dana wakaf adalah kemampuannya untuk menjangkau 

lapisan masyarakat yang lebih luas, termasuk generasi 

muda yang lebih aktif menggunakan teknologi digital 

dalam kehidupan sehari-hari. Fintech dapat menarik 

minat masyarakat yang mungkin belum akrab dengan 

konsep wakaf uang melalui penyediaan informasi edukatif 

dan interaktif yang mudah diakses. Dengan berbagai 

metode pembayaran digital yang tersedia, seperti e-wallet, 

kartu kredit, atau transfer bank, fintech memungkinkan 

berbagai cara untuk melakukan wakaf dengan nominal 

yang bervariasi. Hal ini membantu masyarakat untuk lebih 

terlibat, bahkan dengan nominal yang kecil sekalipun, 

sehingga partisipasi wakaf menjadi lebih inklusif. 

Selain itu, fintech dapat meningkatkan transparansi 

dalam pengelolaan dana wakaf. Platform fintech sering 

kali dilengkapi dengan fitur pelaporan yang memungkinkan 

donatur melihat bagaimana dana wakaf yang terkumpul 

dikelola dan disalurkan untuk kegiatan sosial yang 

bermanfaat. Dengan memanfaatkan teknologi blockchain, 

misalnya, transaksi dan aliran dana wakaf dapat dicatat 

secara terperinci dan transparan, sehingga masyarakat 

dapat merasa lebih yakin bahwa kontribusi mereka 
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dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip syariah. 

Transparansi ini penting untuk membangun kepercayaan 

publik terhadap lembaga pengelola wakaf dan 

memastikan bahwa dana wakaf benar-benar digunakan 

untuk tujuan yang sesuai. 

Fintech juga memungkinkan pengumpulan dana 

wakaf melalui model-model crowdfunding yang sudah 

terbukti sukses dalam menggalang dana untuk berbagai 

kegiatan sosial. Dengan pendekatan ini, fintech 

memungkinkan pengelola wakaf untuk mengkampanyekan 

proyek-proyek sosial tertentu, seperti pembangunan 

rumah sakit, sekolah, atau fasilitas umum lainnya, di mana 

masyarakat dapat ikut berkontribusi sesuai dengan minat 

dan kemampuan finansial masing-masing. Crowdfunding 

ini dapat mengumpulkan dana dalam jumlah besar dalam 

waktu relatif singkat, dan dengan keterbukaan informasi 

tentang proyek yang didukung, masyarakat dapat melihat 

langsung dampak positif dari kontribusi mereka. 

Pendekatan ini tidak hanya mempercepat pengumpulan 

dana, tetapi juga memberikan rasa kepuasan dan 

keterlibatan lebih bagi donatur. 

Dalam jangka panjang, potensi fintech dalam 

pengumpulan dana wakaf dapat memperkuat keuangan 
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sosial Islam dan menjadi motor penggerak yang penting 

dalam pembangunan ekonomi umat. Dengan adanya 

kolaborasi antara lembaga wakaf dan penyedia fintech, 

wakaf uang bisa dikelola dengan lebih profesional dan 

akuntabel, sehingga dampak sosial yang dihasilkan bisa 

lebih optimal. Inovasi fintech dalam wakaf juga 

diharapkan mampu meningkatkan literasi keuangan 

syariah di masyarakat, menjadikan wakaf sebagai bagian 

integral dari aktivitas keuangan umat yang modern dan 

mudah diakses. Dengan potensi yang besar ini, fintech 

dapat menjadi salah satu solusi dalam menjawab 

tantangan pengelolaan wakaf uang di era digital dan 

membantu mewujudkan visi kesejahteraan yang 

berkelanjutan melalui konsep wakaf dalam ekonomi 

syariah. 

 

 

 

 

 

 

 



124     |    Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf      

 

 

 

 

BAB 10 

 

WAKAF UANG DALAM PEMBERDAYAAN 

PENDIDIKAN DAN KESEHATAN 

 

 

 

A. Penerapan Dana Wakaf untuk Pendidikan 

Penerapan dana wakaf dalam pendidikan memiliki 

potensi besar untuk mendukung pembangunan sektor 

pendidikan, khususnya di negara-negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim. Wakaf secara tradisional merujuk pada 

aset yang diserahkan untuk tujuan yang bermanfaat dan 

berkelanjutan, di mana pemanfaatannya dapat beragam, 

seperti untuk pembangunan masjid, fasilitas umum, atau 

untuk kepentingan sosial lainnya. Dalam konteks 

pendidikan, dana wakaf dapat dimanfaatkan untuk 

membangun dan mengelola fasilitas pendidikan, 
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memberikan beasiswa, serta mendukung penelitian dan 

pengembangan akademik. Hal ini sejalan dengan prinsip 

wakaf yang bertujuan untuk memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat tanpa mengurangi nilai 

pokoknya. 

Penggunaan dana wakaf untuk pendidikan 

melibatkan beberapa pendekatan yang beragam. Salah 

satu pendekatan yang umum adalah melalui pembangunan 

infrastruktur pendidikan seperti sekolah, universitas, 

perpustakaan, dan pusat penelitian. Dengan adanya 

infrastruktur ini, kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan berkualitas akan semakin luas, terutama bagi 

masyarakat yang berada di daerah terpencil atau kurang 

mampu secara finansial. Sebagai contoh, banyak negara 

seperti Turki, Malaysia, dan Mesir yang telah lama 

mengimplementasikan dana wakaf untuk membiayai 

pembangunan universitas dan sekolah-sekolah. Selain itu, 

dana wakaf juga dapat digunakan untuk memperbaiki 

fasilitas dan memperbarui peralatan pendidikan agar 

sesuai dengan perkembangan teknologi, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kualitas belajar dan 

mengajar. 
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Di samping pembangunan infrastruktur, dana wakaf 

juga dapat diarahkan untuk program beasiswa yang 

membantu siswa dari latar belakang ekonomi yang kurang 

beruntung agar bisa mendapatkan akses pendidikan 

tinggi. Beasiswa ini tidak hanya membantu individu untuk 

mengejar pendidikan yang lebih baik, tetapi juga 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di negara 

tersebut. Dengan menggunakan dana wakaf, lembaga 

pendidikan dapat menawarkan beasiswa yang 

berkesinambungan, yang tidak hanya berlaku untuk 

tahun-tahun tertentu, tetapi dapat berjalan dalam jangka 

panjang. Beasiswa wakaf juga dapat mencakup kebutuhan 

lain seperti biaya hidup, buku, dan kebutuhan akademis 

lainnya yang sering kali menjadi penghalang bagi siswa 

dari keluarga kurang mampu. 

Lebih jauh, dana wakaf untuk pendidikan juga dapat 

didedikasikan untuk penelitian dan pengembangan, 

terutama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendanaan yang stabil untuk penelitian memungkinkan 

perguruan tinggi dan lembaga penelitian untuk 

mengeksplorasi solusi terhadap berbagai masalah sosial 

dan ekonomi, seperti kesehatan, lingkungan, dan 

pertanian. Selain itu, penelitian-penelitian yang didanai 
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wakaf juga memungkinkan pengembangan kurikulum 

yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman, terutama 

dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 dan era 

digital. Dengan begitu, dana wakaf bukan hanya sekedar 

bentuk bantuan sosial, tetapi juga menjadi instrumen 

pemberdayaan masyarakat yang membawa dampak besar 

terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Namun, meskipun penerapan dana wakaf untuk 

pendidikan memiliki manfaat yang luas, terdapat 

tantangan dalam pengelolaannya. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya regulasi yang jelas serta 

mekanisme transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana wakaf. Tanpa regulasi yang ketat, ada 

risiko penyalahgunaan dana wakaf yang dapat merusak 

kepercayaan publik. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan lembaga pengelola wakaf untuk 

menerapkan sistem manajemen dana yang profesional 

dan akuntabel, termasuk melakukan audit secara berkala 

serta melibatkan para ahli di bidang wakaf dan keuangan. 

Selain itu, edukasi kepada masyarakat mengenai potensi 

wakaf untuk pendidikan juga perlu ditingkatkan agar 

partisipasi masyarakat dalam berwakaf semakin tinggi, 
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sehingga dana yang terkumpul pun dapat lebih besar dan 

dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 

B. Peran Wakaf dalam Pembangunan Kesehatan 

Umat 

Wakaf memiliki peran yang signifikan dalam 

pembangunan kesehatan umat. Dengan karakteristiknya 

sebagai instrumen filantropi Islam yang berfokus pada 

keberlanjutan dan kemanfaatan jangka panjang, wakaf 

dapat menjadi sumber pendanaan yang stabil dan 

berkelanjutan untuk mendukung berbagai kebutuhan 

kesehatan masyarakat. Wakaf dalam sektor kesehatan 

meliputi pembangunan fasilitas kesehatan seperti rumah 

sakit, klinik, pusat rehabilitasi, hingga laboratorium 

penelitian. Di beberapa negara dengan penduduk 

mayoritas Muslim, penerapan wakaf untuk kesehatan 

sudah berhasil menyediakan layanan kesehatan gratis 

atau dengan biaya minimal bagi masyarakat yang kurang 

mampu. Hal ini sangat membantu pemerintah dalam 

memperluas akses layanan kesehatan terutama bagi 

kelompok yang selama ini belum terjangkau oleh layanan 

kesehatan modern. 
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Salah satu kontribusi penting wakaf dalam bidang 

kesehatan adalah dalam pembiayaan fasilitas dan 

infrastruktur kesehatan. Rumah sakit wakaf, misalnya, 

dapat menawarkan layanan kesehatan yang terjangkau 

atau bahkan gratis bagi masyarakat. Wakaf juga dapat 

mendanai pembangunan klinik di daerah pedesaan atau 

terpencil, di mana akses ke fasilitas kesehatan sering kali 

masih sangat terbatas. Dengan adanya klinik-klinik 

berbasis wakaf, masyarakat yang tinggal di daerah-daerah 

tersebut dapat menikmati layanan kesehatan tanpa harus 

menempuh jarak jauh ke kota besar. Di Mesir dan Turki, 

misalnya, banyak rumah sakit wakaf yang memberikan 

layanan kesehatan gratis untuk masyarakat kurang 

mampu, sehingga menciptakan pemerataan akses 

kesehatan. 

Selain fasilitas kesehatan fisik, wakaf juga berperan 

dalam pengadaan alat kesehatan dan obat-obatan yang 

dibutuhkan oleh rumah sakit dan klinik, terutama bagi 

yang membutuhkan alat medis khusus dan berbiaya 

tinggi. Dengan bantuan wakaf, rumah sakit dapat memiliki 

peralatan medis yang memadai tanpa perlu bergantung 

pada pendanaan pemerintah atau swasta yang mungkin 

terbatas. Wakaf juga dapat membantu dalam penyediaan 
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obat-obatan, khususnya untuk penyakit-penyakit kritis 

atau kronis yang membutuhkan pengobatan dalam jangka 

panjang. Hal ini membantu meringankan beban biaya 

pengobatan bagi pasien, sehingga masyarakat dari 

berbagai lapisan dapat mendapatkan layanan kesehatan 

yang setara. 

Di samping infrastruktur dan peralatan, dana wakaf 

juga dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas 

tenaga medis melalui program pelatihan, beasiswa, dan 

penelitian. Pengembangan kualitas tenaga kesehatan 

sangat penting untuk meningkatkan layanan kesehatan 

yang diberikan kepada masyarakat. Wakaf dapat 

mendanai program pendidikan dan pelatihan bagi dokter, 

perawat, dan tenaga kesehatan lainnya, sehingga mereka 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang terkini. 

Dengan adanya tenaga medis yang terlatih dan 

profesional, kualitas layanan kesehatan akan meningkat, 

yang pada akhirnya dapat menurunkan angka kematian 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Wakaf juga dapat digunakan untuk mendukung 

penelitian dan inovasi di bidang kesehatan. Penelitian 

medis membutuhkan dana yang besar, dan sering kali 

dukungan pemerintah atau sektor swasta tidak 
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mencukupi. Dengan adanya dana wakaf yang didedikasikan 

untuk penelitian kesehatan, berbagai penelitian penting, 

seperti pengembangan obat baru, teknologi medis, atau 

metode pengobatan yang lebih efektif, dapat dilakukan. 

Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi umat Islam tetapi juga 

bagi masyarakat global. Wakaf kesehatan yang mendukung 

riset medis memiliki dampak yang luas, karena hasil dari 

penelitian ini dapat membawa kemajuan dalam 

penanganan penyakit dan meningkatkan kesejahteraan 

umat manusia secara keseluruhan. 

Namun, seperti halnya penerapan wakaf di sektor lain, 

penerapan wakaf di bidang kesehatan juga menghadapi 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah pengelolaan 

dan akuntabilitas dana wakaf. Dibutuhkan sistem 

manajemen yang profesional dan transparan agar dana 

wakaf dapat digunakan dengan tepat dan efektif. 

Pemerintah dan lembaga wakaf perlu bekerja sama dalam 

mengelola dana wakaf ini, memastikan bahwa setiap dana 

yang dialokasikan benar-benar disalurkan sesuai dengan 

tujuannya dan memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat. Dengan regulasi yang jelas dan pengawasan 

yang baik, wakaf dapat menjadi salah satu solusi efektif 

untuk mendukung sektor kesehatan. 
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C. Contoh Program Wakaf Uang untuk Pendidikan 

dan Kesehatan 

Program wakaf uang telah diterapkan di berbagai 

negara untuk mendukung sektor pendidikan dan 

kesehatan. Program-program ini memungkinkan dana 

wakaf digunakan secara lebih fleksibel, terutama karena 

wakaf uang tidak terikat pada aset fisik tertentu, seperti 

tanah atau bangunan. Berikut adalah beberapa contoh 

program wakaf uang untuk pendidikan dan kesehatan 

yang dapat dijadikan inspirasi: 

1. Program Wakaf Uang untuk Beasiswa Pendidikan 

Beberapa institusi di negara-negara Muslim telah 

mengembangkan program wakaf uang yang bertujuan 

memberikan beasiswa kepada siswa dan mahasiswa dari 

keluarga kurang mampu. Dana wakaf uang yang 

terkumpul dikelola secara produktif, diinvestasikan dalam 

portofolio investasi yang aman, lalu hasil dari pengelolaan 

tersebut digunakan untuk membiayai beasiswa. Salah satu 

contohnya adalah Tabung Wakaf Pendidikan yang dikelola 

oleh lembaga wakaf di Indonesia, di mana hasil dari 

pengelolaan dana wakaf uang digunakan untuk 

memberikan beasiswa bagi siswa di berbagai jenjang 
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pendidikan. Program ini memungkinkan siswa yang 

memiliki potensi akademik tetapi terkendala finansial 

untuk tetap melanjutkan pendidikan mereka tanpa biaya 

tambahan yang membebani keluarga. 

2. Wakaf Uang untuk Fasilitas Kesehatan 

Terjangkau 

Di beberapa negara, wakaf uang digunakan untuk 

membangun dan mengelola klinik kesehatan dengan biaya 

yang terjangkau atau bahkan gratis. Salah satu contohnya 

adalah Sadaqah House di Malaysia, yang diinisiasi oleh 

Bank Islam. Program ini mengumpulkan wakaf uang 

untuk mendanai pembangunan fasilitas kesehatan bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah. Dana yang terkumpul 

dari wakaf uang ini digunakan untuk membiayai berbagai 

layanan kesehatan, termasuk pengobatan gratis bagi yang 

tidak mampu, pembelian obat-obatan esensial, dan 

mendukung layanan kesehatan di klinik-klinik kecil yang 

melayani komunitas miskin. 

3. Wakaf Uang untuk Penelitian Medis dan 

Pengembangan Teknologi Kesehatan 

Beberapa yayasan wakaf juga menggunakan dana 

wakaf uang untuk mendanai penelitian di bidang 
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kesehatan dan pengembangan teknologi medis. Salah satu 

contohnya adalah Endowment Fund for Health Research 

yang dikelola oleh beberapa universitas di Timur Tengah. 

Dana yang terkumpul digunakan untuk penelitian medis, 

seperti pengembangan obat-obatan, penelitian tentang 

penyakit tertentu, atau teknologi baru untuk perawatan 

kesehatan. Dengan adanya dukungan dari dana wakaf 

uang ini, penelitian medis dapat berkembang tanpa terlalu 

bergantung pada dana pemerintah atau swasta, sehingga 

hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat luas, khususnya 

di bidang kesehatan yang mendesak. 

4. Program Wakaf Uang untuk Pembangunan 

Sekolah dan Fasilitas Pendidikan 

Wakaf uang juga dapat digunakan untuk membangun 

fasilitas pendidikan, seperti sekolah, perpustakaan, dan 

laboratorium. Sebagai contoh, di beberapa negara di 

Afrika Utara, dana wakaf uang digunakan untuk 

mendirikan sekolah-sekolah di daerah terpencil, yang 

memberikan akses pendidikan kepada anak-anak dari 

keluarga kurang mampu. Hasil dari pengelolaan dana 

wakaf ini kemudian dialokasikan untuk pembangunan 

gedung sekolah, pengadaan buku dan bahan ajar, serta 
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untuk membayar honorarium guru. Dengan demikian, 

anak-anak di wilayah terpencil dapat menikmati fasilitas 

pendidikan yang layak dan berkualitas tanpa dipungut 

biaya yang mahal. 

5. Program Wakaf Uang untuk Pembiayaan Alat dan 

Peralatan Medis 

Salah satu tantangan utama di sektor kesehatan 

adalah tingginya biaya alat-alat medis, terutama untuk 

rumah sakit yang melayani masyarakat menengah ke 

bawah. Program wakaf uang seperti Medical Equipment 

Wakaf Fund mengumpulkan wakaf uang dari para donatur 

untuk membeli peralatan medis yang dibutuhkan di 

rumah sakit-rumah sakit yang kekurangan fasilitas. 

Peralatan ini bisa berupa mesin-mesin penting seperti 

ventilator, alat CT scan, atau perangkat ultrasound. Contoh 

program ini terdapat di rumah sakit wakaf di beberapa 

negara Timur Tengah yang menyediakan layanan 

kesehatan untuk masyarakat miskin, di mana hasil dari 

wakaf uang digunakan untuk pembelian peralatan medis 

canggih. 
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6. Wakaf Uang untuk Penyuluhan dan Edukasi 

Kesehatan 

Wakaf uang juga dapat mendukung program 

penyuluhan kesehatan dan kampanye edukasi masyarakat 

tentang pentingnya kesehatan. Program ini banyak 

dijalankan oleh organisasi wakaf di negara-negara Muslim 

seperti Malaysia dan Indonesia, yang memberikan edukasi 

kepada masyarakat mengenai penyakit menular, pola 

hidup sehat, dan pencegahan penyakit kronis. Dengan 

dana wakaf uang yang dikelola secara profesional, 

program penyuluhan kesehatan ini dapat dilaksanakan di 

berbagai daerah, terutama di wilayah pedesaan yang 

minim akses informasi tentang kesehatan. Edukasi 

kesehatan ini sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan dan mencegah penyakit sejak dini. 

7. Wakaf Uang untuk Penyelenggaraan Program 

Kesehatan Gratis di Wilayah Terpencil 

Banyak masyarakat di wilayah terpencil atau 

pedalaman yang sulit mengakses fasilitas kesehatan. 

Program wakaf uang dapat digunakan untuk 

menyelenggarakan layanan kesehatan gratis, seperti 
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pemeriksaan kesehatan rutin, pengobatan umum, hingga 

program vaksinasi. Misalnya, program Mobile Health Clinic 

yang didanai oleh wakaf uang di beberapa negara, di mana 

tim medis dikirim ke desa-desa terpencil untuk 

memberikan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat 

setempat. Program ini juga mencakup pengadaan obat-

obatan dan tenaga medis yang bersedia melayani 

masyarakat tanpa biaya. Hasilnya, akses masyarakat di 

daerah terpencil terhadap layanan kesehatan meningkat 

dan kualitas hidup mereka pun turut membaik. 
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BAB 11 

 

STUDI KASUS IMPLEMENTASI WAKAF 

UANG DI INDONESIA 

 

 

 

A. Wakaf Uang dalam Pembangunan Infrastruktur 

Ekonomi 

Wakaf uang adalah konsep filantropi dalam Islam 

yang memungkinkan individu atau organisasi 

menyumbangkan sejumlah uang dengan tujuan 

keberlanjutan dan kebermanfaatan sosial, di mana dana 

yang dikumpulkan tidak boleh habis atau hilang, 

melainkan tetap dipertahankan modalnya agar 

memberikan manfaat terus-menerus. Dalam konteks 

pembangunan infrastruktur ekonomi, wakaf uang 

memegang peran penting karena memberikan sumber 
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pendanaan alternatif yang berkesinambungan. Dengan 

wakaf uang, modal yang diberikan oleh para donatur 

dapat dikelola secara profesional, misalnya diinvestasikan 

dalam proyek-proyek produktif atau digunakan sebagai 

dana untuk meningkatkan fasilitas umum, seperti jalan, 

jembatan, dan sarana ekonomi lainnya yang mendukung 

kesejahteraan masyarakat. 

Pada dasarnya, infrastruktur yang dibangun melalui 

dana wakaf uang tidak hanya menciptakan manfaat 

langsung bagi masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari 

ekosistem ekonomi yang lebih luas. Infrastruktur yang 

baik, seperti jalan raya, pelabuhan, atau pusat logistik, 

memungkinkan mobilitas barang dan jasa menjadi lebih 

efisien, yang pada akhirnya meningkatkan aktivitas 

ekonomi di kawasan tersebut. Dengan akses yang lebih 

mudah, masyarakat dapat mengoptimalkan potensi 

ekonomi lokal, seperti perdagangan, pertanian, dan usaha 

kecil menengah. Infrastruktur yang memadai juga dapat 

membuka peluang investasi lebih lanjut, baik dari dalam 

negeri maupun luar negeri, yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan menyediakan lebih banyak 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
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Pengelolaan wakaf uang yang transparan dan 

profesional dalam pembangunan infrastruktur dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

pengelolaan dana publik dan wakaf. Saat ini, lembaga-

lembaga wakaf bekerja sama dengan pihak pemerintah 

dan sektor swasta untuk mengelola dana wakaf uang 

secara efektif. Hal ini dilakukan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip investasi syariah yang menghindari riba, 

spekulasi, dan transaksi-transaksi yang tidak jelas. 

Dengan demikian, wakaf uang dapat mendukung 

infrastruktur ekonomi tanpa melanggar prinsip-prinsip 

keuangan syariah, serta menjamin bahwa manfaatnya 

dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas, tanpa 

terpengaruh oleh ketidakstabilan ekonomi jangka pendek. 

Selain itu, wakaf uang juga dapat mendorong 

pemerataan pembangunan. Dengan adanya dana wakaf, 

daerah-daerah terpencil yang biasanya kurang 

mendapatkan perhatian dalam alokasi anggaran negara 

dapat memperoleh dana untuk membangun infrastruktur 

dasar. Misalnya, pembangunan sarana air bersih, listrik, 

atau akses internet di daerah pedesaan dan pulau-pulau 

terpencil dapat didanai dari wakaf uang. Infrastruktur 

dasar ini penting untuk membuka akses masyarakat ke 
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pendidikan, kesehatan, dan kesempatan ekonomi yang 

lebih baik. Melalui wakaf uang, dana yang terkumpul juga 

berpotensi meningkatkan kesadaran sosial di kalangan 

masyarakat tentang pentingnya berkontribusi pada 

pembangunan nasional. 

Di masa depan, wakaf uang memiliki prospek yang 

sangat besar untuk pembangunan infrastruktur ekonomi. 

Dengan inovasi-inovasi dalam pengelolaan wakaf, seperti 

digitalisasi dan penggunaan teknologi blockchain, 

transparansi pengelolaan dana wakaf dapat semakin 

terjamin, sehingga semakin banyak masyarakat yang 

tertarik untuk berpartisipasi dalam wakaf uang. 

Digitalisasi ini juga memudahkan masyarakat untuk 

berkontribusi dari berbagai tempat, sehingga semakin 

memperluas cakupan pengumpulan dana. Jika dikelola 

dengan baik, wakaf uang akan menjadi sumber daya 

finansial yang kuat dan independen, yang mendukung 

pembangunan infrastruktur ekonomi dan memperkuat 

ketahanan ekonomi umat serta memperkokoh fondasi 

pembangunan berkelanjutan di berbagai sektor. 
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B. Peran Wakaf dalam Mendukung UMKM dan 

Kewirausahaan 

Wakaf memiliki peran strategis dalam mendukung 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta kewirausahaan, terutama di negara-negara 

dengan mayoritas penduduk Muslim. Sebagai instrumen 

keuangan yang bersifat sosial dan berkelanjutan, wakaf 

menyediakan dana yang tidak terbatas pada bantuan 

sesaat melainkan dapat memberikan dampak jangka 

panjang. Wakaf, khususnya wakaf produktif, dapat 

diinvestasikan atau dikelola sehingga hasilnya bisa 

disalurkan untuk mendukung usaha-usaha kecil yang 

membutuhkan modal atau dukungan finansial lainnya. 

Dengan pendekatan yang berkelanjutan, wakaf dapat 

membantu UMKM dalam meningkatkan kapasitas 

produksi, kualitas produk, serta daya saing mereka di 

pasar. 

Dalam praktiknya, dana wakaf yang dikumpulkan 

dapat disalurkan sebagai modal usaha bagi pelaku UMKM 

yang terkendala akses ke pembiayaan konvensional. 

Banyak UMKM menghadapi kesulitan untuk memperoleh 

pinjaman dari lembaga keuangan formal karena 

keterbatasan jaminan atau persyaratan kredit yang ketat. 



Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf     |    143  

Dengan dukungan dana wakaf, UMKM bisa mendapatkan 

akses modal tanpa terbebani oleh bunga tinggi atau 

kewajiban pembayaran yang berat. Skema ini 

memungkinkan mereka untuk tumbuh secara lebih 

mandiri dan bertahap, tanpa khawatir akan tekanan 

finansial yang berlebihan. Selain itu, wakaf dapat 

memberikan modal dalam bentuk barang atau peralatan 

yang dibutuhkan oleh UMKM, seperti mesin, bahan baku, 

atau sarana produksi lainnya. 

Di samping itu, wakaf juga dapat memainkan peran 

penting dalam mendorong kewirausahaan di kalangan 

masyarakat. Wakaf bisa difokuskan untuk menyediakan 

fasilitas dan program pelatihan bagi para calon 

wirausahawan, terutama mereka yang memiliki keterampilan 

atau keahlian tetapi terkendala oleh modal dan akses 

terhadap sumber daya. Program ini bisa mencakup 

pelatihan keterampilan, pembinaan manajemen usaha, 

pemasaran, serta pendampingan dalam pengelolaan 

keuangan. Dengan demikian, wakaf tidak hanya 

memberikan dukungan finansial tetapi juga menyediakan 

akses pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjalankan bisnis yang sukses dan berkelanjutan. 

Pendampingan dan pelatihan ini sangat penting agar 
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usaha yang didirikan tidak hanya bertahan dalam jangka 

pendek, tetapi dapat berkembang dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi lokal. 

Selain itu, dalam perspektif ekonomi sosial, wakaf 

yang mendukung UMKM dan kewirausahaan dapat 

menciptakan efek multiplikasi yang luas. Dengan adanya 

bantuan modal atau fasilitas yang berasal dari dana wakaf, 

UMKM dapat tumbuh dan memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Ini akan meningkatkan 

daya beli masyarakat, memperkuat ekonomi lokal, dan 

mengurangi ketergantungan pada bantuan pemerintah 

atau lembaga keuangan formal. UMKM yang sukses juga 

dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

daerah melalui pajak dan mendukung pengembangan 

ekonomi secara berkelanjutan. Dengan demikian, peran 

wakaf dalam mendukung UMKM dan kewirausahaan 

memiliki dampak yang luas, tidak hanya pada tingkat 

individu atau usaha, tetapi juga pada tingkat komunitas 

dan ekonomi nasional. 

Untuk memastikan keberhasilan program wakaf 

dalam mendukung UMKM, diperlukan kerjasama yang 

baik antara lembaga wakaf, pemerintah, dan sektor 

swasta. Pemerintah dapat memberikan regulasi yang 
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mendukung, sementara sektor swasta dapat membantu 

dalam pengembangan jaringan pasar bagi produk-produk 

UMKM yang didukung oleh dana wakaf. Sinergi ini akan 

memastikan bahwa wakaf dapat berfungsi secara optimal 

sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi, mendorong 

pertumbuhan UMKM, dan mengembangkan kewirausahaan 

di kalangan masyarakat. Dengan pendekatan ini, wakaf bisa 

menjadi salah satu solusi efektif untuk mengatasi masalah 

ekonomi dan sosial, serta menjadi sumber kekuatan 

ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

C. Studi Kasus: Wakaf Uang untuk Pembangunan 

Masjid, Sekolah, dan Rumah Sakit 

Studi kasus wakaf uang untuk pembangunan masjid, 

sekolah, dan rumah sakit menunjukkan bagaimana 

instrumen ini dapat digunakan untuk membiayai 

infrastruktur sosial yang sangat diperlukan oleh 

masyarakat. Wakaf uang memungkinkan pengumpulan 

dana secara kolektif yang kemudian dikelola secara 

produktif, sehingga manfaatnya dapat berlangsung dalam 

jangka panjang. Melalui pengelolaan yang profesional dan 

transparan, dana wakaf ini dapat menciptakan dampak 
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yang berkelanjutan dalam menyediakan fasilitas ibadah, 

pendidikan, dan kesehatan yang penting bagi masyarakat. 

Misalnya, wakaf uang untuk pembangunan masjid 

tidak hanya memberikan tempat ibadah yang layak, tetapi 

juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan 

pendidikan di komunitas. Masjid yang dibangun dengan 

dana wakaf bisa difasilitasi dengan ruangan serbaguna 

yang dapat digunakan untuk pelatihan keterampilan, 

bimbingan agama, dan kegiatan sosial lainnya. Dengan 

demikian, masjid tidak hanya menjadi pusat ibadah, tetapi 

juga pusat pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. 

Wakaf uang yang dikelola secara baik dapat memberikan 

anggaran operasional bagi masjid tersebut, sehingga 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan tidak tergantung 

pada donasi langsung setiap saat. 

Dalam hal pendidikan, wakaf uang yang digunakan 

untuk pembangunan sekolah sangat berperan dalam 

meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat, 

terutama di daerah yang belum terjangkau fasilitas 

pendidikan memadai. Sekolah yang dibangun dari dana 

wakaf seringkali bisa memberikan biaya pendidikan yang 

lebih terjangkau atau bahkan gratis bagi siswa yang 

kurang mampu. Sebagai contoh, lembaga wakaf dapat 



Membangun Ekonomi Umat Melalui Uang Wakaf     |    147  

mendirikan sekolah yang berbasis kurikulum Islami yang 

juga mengajarkan keterampilan yang relevan dengan 

dunia kerja, seperti kewirausahaan dan keterampilan 

teknis. Selain bangunan fisik, dana wakaf ini juga bisa 

digunakan untuk menyediakan beasiswa, pelatihan bagi 

guru, dan sarana pembelajaran lainnya. Dengan demikian, 

wakaf uang mendukung pemerataan pendidikan yang 

berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Studi kasus lain adalah pemanfaatan wakaf uang 

untuk pembangunan rumah sakit atau klinik kesehatan. 

Banyak komunitas yang membutuhkan akses kesehatan, 

terutama di daerah terpencil atau masyarakat dengan 

pendapatan rendah. Rumah sakit atau klinik yang didanai 

dari wakaf uang dapat menyediakan layanan kesehatan 

yang terjangkau atau gratis bagi masyarakat yang 

membutuhkan. Dana wakaf dapat digunakan tidak hanya 

untuk pembangunan fisik rumah sakit tetapi juga untuk 

pengadaan alat medis, obat-obatan, dan pelatihan tenaga 

kesehatan. Dengan adanya dukungan dari wakaf uang, 

rumah sakit tersebut dapat beroperasi dengan biaya yang 

lebih rendah, sehingga dapat melayani lebih banyak orang 

tanpa terbebani biaya kesehatan yang mahal. Rumah sakit 

wakaf juga dapat menjadi pusat rujukan medis di daerah-
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daerah yang minim akses kesehatan, membantu 

mengurangi angka kematian dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam ketiga studi kasus ini—masjid, sekolah, dan 

rumah sakit—wakaf uang telah terbukti menjadi 

instrumen yang efektif dalam menyediakan kebutuhan 

infrastruktur yang berorientasi sosial dan kemaslahatan. 

Selain itu, ketika dana wakaf uang dikelola secara 

profesional, efeknya bisa sangat signifikan dan luas 

cakupannya. Dengan perencanaan yang matang, wakaf 

uang dapat memastikan bahwa fasilitas-fasilitas tersebut 

berkelanjutan dan terus memberikan manfaat bagi 

generasi mendatang. Studi kasus ini juga menunjukkan 

pentingnya kolaborasi antara lembaga wakaf, pemerintah, 

dan masyarakat untuk memastikan pengelolaan yang 

transparan dan efektif. 
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BAB 12 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN DAN 

OPTIMALISASI WAKAF UANG 

 

 

 

A. Mengoptimalkan Potensi Wakaf Uang melalui 

Edukasi Masyarakat 

Mengoptimalkan potensi wakaf uang melalui edukasi 

masyarakat merupakan langkah strategis yang penting 

untuk memperkuat ekonomi umat dan mewujudkan 

keadilan sosial. Wakaf uang, sebagai salah satu instrumen 

keuangan syariah, memiliki potensi yang besar untuk 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas, terutama 

dalam mendukung program-program sosial, pendidikan, 

dan kesehatan. Namun, pemahaman masyarakat 

mengenai wakaf uang masih terbatas, sehingga edukasi 
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menjadi kunci dalam meningkatkan kesadaran serta 

partisipasi mereka. Melalui program edukasi yang 

menyeluruh dan sistematis, masyarakat akan lebih 

memahami pentingnya wakaf uang sebagai bentuk 

kontribusi berkelanjutan yang tidak hanya memberikan 

pahala jariyah, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 

Edukasi tentang wakaf uang dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti penyuluhan, seminar, dan media 

digital yang mudah diakses oleh masyarakat. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, edukasi mengenai 

wakaf uang bisa disampaikan secara lebih efektif dan luas 

jangkauannya, termasuk melalui media sosial, situs web, 

dan aplikasi seluler. Misalnya, membuat konten-konten 

edukatif tentang wakaf uang yang disajikan dalam bentuk 

video, artikel, dan infografis dapat menarik minat 

masyarakat dan memperluas pemahaman mereka 

terhadap konsep ini. Konten yang informatif dan persuasif 

juga akan membantu membentuk pola pikir masyarakat 

mengenai wakaf uang sebagai salah satu solusi untuk 

mengatasi masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

Selain melalui media digital, edukasi wakaf uang juga 

dapat dilakukan dengan melibatkan lembaga keuangan 
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syariah, lembaga pendidikan, dan tokoh agama sebagai 

pihak yang dipercaya masyarakat. Lembaga-lembaga ini 

dapat memberikan pemahaman tentang mekanisme 

wakaf uang, manfaat jangka panjangnya, serta tata cara 

pengelolaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Melalui kolaborasi ini, diharapkan masyarakat dapat 

melihat bahwa wakaf uang adalah amanah yang dikelola 

dengan profesional dan transparan, sehingga mereka 

merasa lebih yakin untuk berpartisipasi. Edukasi yang 

dilakukan oleh tokoh agama, misalnya, dapat memberikan 

pemahaman dari perspektif agama tentang keutamaan 

dan dampak wakaf uang terhadap masyarakat. 

Di samping itu, edukasi juga perlu mencakup upaya 

untuk menghapus stigma dan kesalahpahaman tentang 

wakaf yang sering kali hanya dikaitkan dengan aset tetap, 

seperti tanah dan bangunan. Masyarakat perlu memahami 

bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas yang tinggi dan 

dapat disalurkan dengan lebih mudah serta memberikan 

dampak yang cepat, terutama dalam kondisi darurat atau 

situasi krisis. Dengan adanya edukasi yang komprehensif, 

masyarakat akan lebih siap untuk berpartisipasi dalam 

wakaf uang dan mendukung program-program 

pemberdayaan yang dikelola oleh lembaga wakaf. Hal ini 
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juga akan membuka jalan bagi terciptanya berbagai 

inovasi dalam pengembangan wakaf uang, seperti 

platform wakaf digital yang memungkinkan masyarakat 

untuk berwakaf secara mudah dan aman melalui transaksi 

online. 

B. Strategi Sosialisasi dan Promosi Wakaf Uang 

Strategi sosialisasi dan promosi wakaf uang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, minat, dan partisipasi 

masyarakat dalam berwakaf melalui uang. Wakaf uang 

merupakan salah satu instrumen yang fleksibel dan 

mudah diakses oleh berbagai kalangan masyarakat, tetapi 

untuk meningkatkan efektivitasnya diperlukan strategi 

sosialisasi yang sistematis dan promosi yang tepat 

sasaran. Dengan memanfaatkan berbagai media dan 

pendekatan, sosialisasi dan promosi wakaf uang bisa lebih 

maksimal, membuka akses lebih luas, serta menarik minat 

masyarakat untuk ikut berkontribusi dalam program-

program wakaf yang bermanfaat bagi kesejahteraan 

sosial. 

Salah satu strategi utama dalam sosialisasi wakaf 

uang adalah melalui penggunaan media digital. Mengingat 

tingginya penggunaan internet dan media sosial, platform 
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seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube bisa 

menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan informasi 

tentang wakaf uang. Melalui konten-konten visual seperti 

video edukasi, infografis, dan artikel yang menarik, 

masyarakat dapat lebih memahami apa itu wakaf uang, 

bagaimana cara berwakaf, serta dampak positif yang 

dihasilkan. Misalnya, cerita sukses dari program wakaf 

yang telah terlaksana atau testimoni dari wakif (pemberi 

wakaf) bisa membantu menumbuhkan minat dan 

kepercayaan masyarakat. Selain itu, platform digital juga 

memungkinkan adanya interaksi langsung dengan 

masyarakat, di mana mereka bisa bertanya atau 

berdiskusi mengenai hal-hal yang belum mereka pahami 

tentang wakaf uang. 

Selain media digital, strategi sosialisasi juga dapat 

dilakukan melalui kegiatan tatap muka seperti seminar, 

workshop, dan pengajian yang melibatkan tokoh agama, 

ahli ekonomi syariah, dan praktisi wakaf. Dalam kegiatan-

kegiatan ini, masyarakat dapat memperoleh pemahaman 

lebih mendalam mengenai konsep wakaf uang dan 

manfaat jangka panjangnya. Selain itu, interaksi langsung 

dengan narasumber yang kompeten bisa memberikan 

dorongan moral dan pengetahuan yang lebih kuat tentang 
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pentingnya wakaf uang. Melalui pendekatan ini, sosialisasi 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat 

dan disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami, 

sehingga lebih efektif dalam menyampaikan pesan. 

Promosi wakaf uang juga bisa didukung dengan 

kolaborasi bersama lembaga keuangan syariah, seperti 

bank dan koperasi syariah. Lembaga-lembaga ini dapat 

menyediakan produk atau program khusus untuk wakaf 

uang dan mempromosikannya kepada nasabah mereka. 

Selain itu, mereka juga dapat mengintegrasikan fitur 

wakaf uang dalam layanan digital banking mereka, 

memudahkan nasabah untuk berwakaf secara langsung 

melalui aplikasi atau internet banking. Kerjasama ini tidak 

hanya memperluas jangkauan wakaf uang tetapi juga 

menambah kredibilitas pengelolaannya, karena masyarakat 

akan merasa lebih aman berwakaf melalui lembaga 

keuangan yang mereka percaya. 

Strategi lain yang juga potensial adalah promosi 

melalui program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Banyak perusahaan besar yang memiliki program CSR 

yang bisa diarahkan untuk mendukung kegiatan wakaf 

uang, baik dengan mengalokasikan sebagian dana CSR 

untuk program wakaf atau dengan mengajak karyawan 
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dan pelanggan mereka untuk turut berpartisipasi. 

Misalnya, perusahaan dapat mengadakan kampanye 

wakaf uang sebagai bagian dari program amal atau 

pengabdian masyarakat yang dilakukan setiap tahun. 

Dengan melibatkan perusahaan dan lembaga-lembaga 

besar, promosi wakaf uang dapat menjangkau lebih 

banyak orang dan meningkatkan partisipasi dari kalangan 

yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, strategi sosialisasi dan promosi 

wakaf uang harus dilakukan secara berkesinambungan, 

dengan memperhatikan kebutuhan informasi masyarakat 

dan tren media yang berkembang. Dengan memanfaatkan 

berbagai saluran komunikasi, baik digital maupun 

konvensional, serta melibatkan berbagai pihak yang 

memiliki pengaruh, diharapkan partisipasi masyarakat 

dalam wakaf uang dapat meningkat secara signifikan. Hal 

ini tidak hanya akan memperkuat perekonomian umat, 

tetapi juga mewujudkan potensi besar wakaf sebagai 

instrumen sosial yang berdaya guna untuk pembangunan 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 
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C. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan dan 

Organisasi Keagamaan 

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan organisasi 

keagamaan merupakan salah satu strategi penting dalam 

mengoptimalkan pengembangan dan sosialisasi wakaf 

uang. Lembaga pendidikan, mulai dari sekolah hingga 

perguruan tinggi, memiliki potensi besar untuk menjadi 

sarana edukasi wakaf uang bagi generasi muda. Dengan 

melibatkan institusi pendidikan, pemahaman tentang 

wakaf uang bisa ditanamkan sejak dini melalui kurikulum 

atau program ekstrakurikuler. Misalnya, sekolah-sekolah 

Islam dan universitas dengan jurusan ekonomi syariah 

dapat memperkenalkan konsep wakaf uang dalam mata 

pelajaran atau mata kuliah, sehingga siswa dan mahasiswa 

memahami esensi, manfaat, dan mekanisme wakaf uang. 

Program ini dapat diwujudkan melalui seminar, lokakarya, 

atau proyek khusus yang mengajarkan mereka pentingnya 

berkontribusi untuk kemaslahatan umat melalui wakaf 

uang. 

Selain lembaga pendidikan, organisasi keagamaan 

juga memiliki peran yang sangat strategis dalam 

memperkenalkan dan mempromosikan wakaf uang. 

Organisasi seperti majelis taklim, masjid, serta ormas 
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keagamaan seringkali memiliki jangkauan yang luas 

dalam komunitas dan dihadiri oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Melalui ceramah agama, khutbah, atau 

kegiatan kajian, organisasi keagamaan dapat menyampaikan 

informasi mengenai wakaf uang dan mengajak jamaah 

untuk berpartisipasi. Para ulama dan tokoh agama yang 

dipercaya oleh masyarakat juga bisa menjadi duta atau 

penyambung pesan yang efektif, memberikan pemahaman 

dari sudut pandang syariah mengenai keutamaan wakaf 

uang. Dengan cara ini, masyarakat dapat lebih mudah 

menerima konsep wakaf uang sebagai ibadah jariyah yang 

memberikan manfaat berkelanjutan. 

Kolaborasi ini dapat diperkuat dengan membentuk 

program-program wakaf bersama antara lembaga 

pendidikan, organisasi keagamaan, dan lembaga 

pengelola wakaf. Misalnya, bisa dibentuk program "Wakaf 

Uang untuk Pendidikan" yang melibatkan universitas, 

masjid, dan lembaga wakaf untuk mendanai beasiswa bagi 

siswa kurang mampu atau mendukung pembangunan 

sarana pendidikan. Program seperti ini akan memberikan 

contoh nyata dampak positif wakaf uang, sehingga lebih 

banyak orang terdorong untuk ikut berkontribusi. Selain 

itu, organisasi keagamaan dan lembaga pendidikan dapat 
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berfungsi sebagai penghubung yang mempermudah 

masyarakat dalam menyalurkan wakaf uang mereka 

kepada lembaga pengelola yang kredibel. 

Dalam era digital, kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan dan organisasi keagamaan juga bisa 

diwujudkan melalui platform digital. Lembaga-lembaga 

ini dapat menggunakan media sosial atau aplikasi khusus 

untuk mengadakan kampanye wakaf uang secara online. 

Dengan menggunakan platform digital, informasi 

mengenai wakaf uang bisa disebarkan dengan cepat dan 

menjangkau lebih banyak orang, termasuk generasi muda 

yang merupakan pengguna aktif media digital. Melalui 

kolaborasi ini, lembaga pendidikan dan organisasi 

keagamaan tidak hanya berperan dalam edukasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang memudahkan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam wakaf uang secara praktis. 
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MASA DEPAN WAKAF UANG DALAM 

MEMBANGUN EKONOMI UMAT 

 

 

 

A. Tantangan dan Peluang Wakaf Uang di Era Digital 

Wakaf uang, sebagai salah satu instrumen filantropi 

Islam, memiliki potensi besar untuk memberdayakan 

masyarakat dan mendukung pembangunan sosial-

ekonomi. Di era digital, wakaf uang menghadapi sejumlah 

tantangan yang harus diatasi agar dapat dimaksimalkan 

potensinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

literasi digital dan pemahaman tentang wakaf di kalangan 

masyarakat. Banyak orang masih menganggap wakaf 

hanya terbatas pada properti fisik seperti tanah atau 
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bangunan. Kesadaran akan konsep wakaf uang yang 

fleksibel, di mana dana dapat diinvestasikan dan hasilnya 

digunakan untuk kepentingan umum, masih perlu 

ditingkatkan. Selain itu, masyarakat yang belum terbiasa 

dengan teknologi digital cenderung enggan melakukan 

transaksi wakaf uang secara online karena kekhawatiran 

terhadap keamanan data dan transparansi pengelolaan 

dana. 

Tantangan lainnya adalah regulasi dan pengawasan 

yang belum sepenuhnya matang untuk mengakomodasi 

perkembangan wakaf uang di era digital. Sistem hukum 

yang ada mungkin belum cukup mendetail dalam 

mengatur mekanisme pengelolaan, distribusi, dan 

pelaporan wakaf uang secara online. Hal ini dapat 

menyebabkan keraguan di kalangan masyarakat terkait 

akuntabilitas dan transparansi lembaga pengelola wakaf. 

Di sisi lain, kurangnya kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga keuangan, dan pengelola wakaf juga menjadi 

hambatan dalam menciptakan ekosistem yang mendukung 

digitalisasi wakaf uang. Penguatan regulasi, penerapan 

teknologi blockchain, dan pengembangan platform digital 

yang transparan dan terstandarisasi menjadi hal penting 

yang perlu diperhatikan untuk mengatasi masalah ini. 
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Meski demikian, era digital juga menawarkan peluang 

besar bagi perkembangan wakaf uang. Teknologi digital 

memungkinkan distribusi informasi yang lebih luas dan 

cepat, sehingga edukasi dan sosialisasi tentang wakaf 

uang dapat dilakukan secara efektif. Melalui media sosial, 

website, dan aplikasi mobile, masyarakat dapat lebih 

mudah mengakses informasi mengenai cara berwakaf, 

program wakaf yang tersedia, dan manfaat yang dapat 

diperoleh. Penggunaan teknologi blockchain, misalnya, 

dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana wakaf, karena setiap transaksi dapat 

tercatat secara permanen dan dapat diaudit kapan saja. 

Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan wakaf uang, sehingga mendorong 

partisipasi yang lebih tinggi. 

Platform crowdfunding juga dapat menjadi alat yang 

efektif untuk menghimpun wakaf uang dalam jumlah 

besar dengan melibatkan banyak pihak. Melalui platform 

digital, dana dari berbagai individu dapat digabungkan 

untuk mencapai tujuan wakaf yang signifikan, seperti 

pembangunan infrastruktur pendidikan atau layanan 

kesehatan. Digitalisasi wakaf uang juga memungkinkan 

fleksibilitas dalam penyaluran dana, di mana hasil 
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investasi dari wakaf uang dapat dikelola dan 

didistribusikan sesuai kebutuhan yang paling mendesak 

di masyarakat. Dengan adanya aplikasi mobile, proses 

wakaf uang menjadi lebih cepat, efisien, dan inklusif, 

karena siapa pun dapat berpartisipasi kapan saja dan di 

mana saja. 

B. Visi Wakaf Uang sebagai Instrumen Keuangan 

Islam di Masa Depan 

Visi wakaf uang sebagai instrumen keuangan Islam di 

masa depan adalah menjadi pilar utama dalam 

pemberdayaan ekonomi umat dan pembangunan sosial 

yang berkelanjutan. Di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi finansial dan perubahan perilaku masyarakat 

yang semakin melek digital, wakaf uang memiliki potensi 

untuk menjadi sumber dana yang besar dan berkelanjutan. 

Tujuannya bukan hanya untuk menyediakan bantuan 

filantropis tetapi juga untuk menciptakan sumber 

pembiayaan mandiri yang dapat menopang berbagai 

proyek kemanusiaan, pendidikan, kesehatan, dan 

pembangunan ekonomi. Wakaf uang diharapkan tidak lagi 

terbatas pada aspek kedermawanan individu, tetapi 
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menjadi instrumen keuangan yang strategis, dikelola 

secara profesional, transparan, dan berbasis investasi. 

Sebagai bagian dari visi tersebut, wakaf uang di masa 

depan dapat menjadi instrumen yang terintegrasi dengan 

ekosistem ekonomi digital. Platform digital yang khusus 

mengelola wakaf uang akan memudahkan masyarakat 

untuk berkontribusi, melacak penggunaan dana, dan 

melihat dampak nyata dari wakaf yang mereka berikan. 

Dengan penggunaan teknologi blockchain, misalnya, 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf 

uang dapat lebih terjamin, mengurangi risiko 

penyalahgunaan dana dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. Melalui pendekatan ini, wakaf uang dapat 

mendorong partisipasi yang lebih luas dari masyarakat, 

termasuk kalangan muda yang lebih akrab dengan 

teknologi digital. 

Selain itu, visi wakaf uang di masa depan juga 

mencakup peningkatan dalam inovasi produk keuangan 

berbasis wakaf yang dapat diakses oleh berbagai lapisan 

masyarakat. Instrumen-instrumen seperti wakaf sukuk, 

dana wakaf mikro, atau reksa dana berbasis wakaf dapat 

menjadi sarana untuk menyalurkan kontribusi wakaf dari 

berbagai individu, baik dengan jumlah kecil maupun besar, 
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yang kemudian dikonsolidasikan untuk membiayai 

proyek-proyek yang signifikan. Model investasi ini 

diharapkan akan meningkatkan daya guna wakaf uang 

sebagai sumber pembiayaan yang produktif, di mana hasil 

investasi dapat digunakan untuk kepentingan umat dalam 

jangka panjang, tanpa mengurangi pokok dana wakaf itu 

sendiri. 

Pada akhirnya, visi besar dari wakaf uang sebagai 

instrumen keuangan Islam di masa depan adalah 

menciptakan keseimbangan antara aspek filantropis dan 

produktivitas ekonomi. Wakaf uang tidak hanya menjadi 

alat solidaritas sosial tetapi juga berperan sebagai bagian 

dari sistem keuangan Islam yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi berbasis inklusivitas dan keberlanjutan. Dengan 

pengelolaan yang tepat, profesional, dan transparan, 

wakaf uang memiliki potensi untuk mengatasi berbagai 

tantangan sosial-ekonomi di masa depan dan menjadi 

instrumen yang relevan dalam memperkuat ekonomi 

Islam global. 
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C. Rekomendasi Kebijakan untuk Pengembangan 

Wakaf Uang 

Pengembangan wakaf uang sebagai instrumen 

keuangan Islam yang produktif dan berkelanjutan 

memerlukan dukungan kebijakan yang kuat dari 

pemerintah, institusi keuangan Islam, dan lembaga 

pengelola wakaf. Berikut adalah beberapa rekomendasi 

kebijakan yang dapat diterapkan untuk mendorong 

pengembangan wakaf uang: 

1. Penguatan Regulasi dan Kerangka Hukum 

Pengembangan wakaf uang memerlukan regulasi 

yang jelas dan kuat. Pemerintah perlu menyusun 

undang-undang atau peraturan khusus yang 

mengatur mekanisme, pengelolaan, dan distribusi 

wakaf uang. Regulasi ini perlu mencakup prosedur 

pelaporan yang transparan dan akuntabel, serta 

mekanisme pengawasan yang efektif untuk mencegah 

penyalahgunaan dana. Regulasi yang memadai akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam 

berwakaf, sehingga dapat memperluas partisipasi 

masyarakat dalam wakaf uang. 
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2. Inovasi Produk Keuangan Berbasis Wakaf 

Untuk menjadikan wakaf uang sebagai instrumen 

yang relevan di era modern, dibutuhkan inovasi 

produk keuangan berbasis wakaf. Pemerintah dan 

lembaga keuangan Islam dapat mengembangkan 

produk seperti wakaf sukuk, reksa dana wakaf, atau 

wakaf mikro yang memungkinkan masyarakat 

berpartisipasi dengan nominal yang terjangkau. 

Produk-produk ini dapat dirancang untuk memberikan 

hasil investasi yang digunakan untuk pembiayaan 

proyek sosial atau infrastruktur publik. Dengan 

diversifikasi produk, wakaf uang dapat menjangkau 

lebih banyak kalangan dan menjadi lebih inklusif. 

3. Pengembangan Teknologi untuk Meningkatkan 

Transparansi dan Akuntabilitas 

Teknologi digital, terutama blockchain, dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf uang. 

Penggunaan blockchain memungkinkan setiap 

transaksi tercatat secara permanen dan dapat diaudit 

oleh publik, yang akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. Selain itu, platform digital khusus untuk 

wakaf uang dapat memudahkan proses berwakaf 
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secara online dan memungkinkan donatur melacak 

penggunaan dana secara real-time. Pemerintah perlu 

mendukung pengembangan platform ini serta 

menjamin keamanan data pengguna agar masyarakat 

merasa aman dalam melakukan transaksi wakaf. 

4. Edukasi dan Sosialisasi kepada Masyarakat 

Banyak masyarakat yang belum memahami potensi 

wakaf uang sebagai instrumen keuangan Islam yang 

produktif. Oleh karena itu, program edukasi dan 

sosialisasi tentang wakaf uang perlu digalakkan, baik 

oleh pemerintah maupun lembaga pengelola wakaf. 

Edukasi ini dapat dilakukan melalui kampanye media, 

seminar, dan pelatihan untuk meningkatkan literasi 

masyarakat tentang konsep dan manfaat wakaf uang. 

Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan akan 

ada peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

berwakaf uang. 

5. Infrastruktur dan Insentif Pajak bagi Wakif 

Pemerintah dapat mendorong wakaf uang dengan 

memberikan insentif pajak bagi para wakif (donatur). 

Insentif ini dapat berupa pengurangan atau 

pembebasan pajak bagi masyarakat yang berwakaf 

uang, sehingga mendorong lebih banyak orang untuk 
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berkontribusi. Selain itu, pemerintah juga perlu 

menyediakan infrastruktur pendukung seperti bank 

wakaf atau lembaga keuangan syariah yang memiliki 

izin khusus untuk mengelola wakaf uang secara 

profesional. Infrastruktur ini penting untuk 

memastikan pengelolaan wakaf uang dilakukan 

secara efisien dan aman. 

6. Kolaborasi dengan Lembaga Internasional 

Untuk memperkuat ekosistem wakaf uang, 

pemerintah dan lembaga pengelola wakaf dapat 

bekerja sama dengan lembaga internasional, seperti 

Islamic Development Bank (IDB) atau organisasi 

filantropi global lainnya. Kolaborasi ini dapat 

mencakup pertukaran pengetahuan, akses ke 

pendanaan global, serta pengembangan standar 

internasional untuk pengelolaan wakaf uang. Dengan 

kolaborasi ini, wakaf uang dapat dikelola secara 

profesional sesuai standar global, yang akan 

meningkatkan reputasi dan daya tariknya sebagai 

instrumen keuangan Islam yang modern. 

Implementasi rekomendasi kebijakan ini akan 

membutuhkan kerja sama dari berbagai pemangku 
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kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keuangan 

Islam, dan masyarakat umum. Dengan kebijakan yang 

tepat, wakaf uang dapat berkembang menjadi instrumen 

yang strategis dalam membangun kesejahteraan umat, 

serta menjadi bagian integral dari sistem keuangan Islam 

yang berkelanjutan dan inklusif. 
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